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ABSTRAK

Dwi Putri Ramadhani, 2024. Persepsi Mahasiswa TerhadagffflLagu-lagu yang
Diputar di Ruang Baca Prpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Skripsi
Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing I: Drs. Bakhtiyar,
S.Sos., M.IP. Pembimbing II: Daniel Pandapotan, S Sos., MLIP.

Pemutaran musik di perpustakaan merupakan suatu hal yang tidak lazim,
karena mengingat dalam pandangan umum, perpustakaan adalah tempat yang
hening dan tenang. Diputarnya musik di perpustakaan dianggap sebagai kegiatan
yang dapat mengganggu konsentrasi. Namun, perpustakaan Universitas Ciputra
E)rabaya memperbolehkan kebijakan pemutaran musik di dalam perpustakaannya.
Dengan adanya pemutaran musik di ruang baca perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya menff#bulkan ketertarikan peneliti karena aspek keunikan yang
menyertainya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam persepsi
mahasiswa terhadap aktivitas tersebut, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi dalam membentuk kebijakan yang sesuai. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman dan
menganalisis secara mendalam tentang persepsi mahasiswa terhadap Efgu-lagu
yang diputar diruang baca Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informan.
(Felibatkan 10 informan, yaitu mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dan teknik analisis data menggunakan model Milez and
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan adanya respon positif dari mahasiswa
yang berkunjung ke Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Para mahasiswa
juga menyukai playlist yang diputar perpustakaan. Mahasiswa cenderung menyukai
musik dengan tempo yang lambat, volume musik yang diputar sudah cukup baik.
Namun, masih diperlukan variasi musik lagi agar mahasiswa tidak merasa bosan
jika berada di perpustakaan dalam waktu yang lama. Dan juga ada beberapa
mahasiswa yang kurang menyukai adanya pemutaran musik di perpustakaan.

Kata kunci: Kenyamanan Belajar, Konsentrasi Belajar, Musik, Persepsi
Mahasiswa
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ABSTRAC

Dwi Putri Ramadhani, 2024. Student Percepti@)s of Songs Played in the Library
Reading Room at Ciputra University, Surabaya. Thesis for the Library
Science Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, Wijaya
Kusuma University, Surabaya. Supervisor I: Drs. Bakhtiyar, S Sos., MIP.
Supervisor Il: Daniel Pandapotan, S.50s., MIP.

The playing of music in the library is considered unusual, given that
libraries are generally perceived as quiet and tranquil places. Playing music in the
library is viewed as an activity that can disrupt concentration. However, Ciputra
University Library in Surabaya allows the policy of playing music within its
premises. The presence of music in the reading room of Ciputra University Library
has sparked the researcher's interest due to the uniqueness associated with it. This
research aims to delve deeper into students' perceptions of this activity, with the
hope of contributing to the formulation of appropriate policies. The research
method employs a qualitative approach to gain a thorough understanding and
analyze in-depth the students' perceptions of the songs played in the reading room
of Ciputra University Library. The study utilizes purposive sampling to §lect
participants, involving 10 informants, namely students who visit the library. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation. The data
analysis technique follows the Milez and Huberman model. The research results
indicate a positive response from students visiting Ciputra University Library.
Students also appreciate the playlists played in the library. They tend to prefer
music witffl slow tempo, and the volume of the music played is considered
adequate. However, there is still a need for more music variety to prevent students
from feeling bored during prolonged stays in the library. Some students also
express a less favorable view of the playing of music in the library.

Keywords: Learning Comfort, Music, Student Perception, Study Concentration
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Perpustakaan merupakan sebuah sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil

budaya. Perpustakaan merupakan suatu institusi yang menyediakan akses ke
berbagai sumber informasi yang tidak selalu tersedia secara online. Juga buku-buku
dan jurnal yang tersedia di perpustakaan seringkali memiliki konten yang lebih
mendalam dan terpercaya dibandingkan dengan informasi yang ditemukan di
internet. Berdasarkan undang-undang No43 Tahun 2007 tentang perpustakaan
disebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi karya tulis,
karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian. informasi dan rekreasi
para pemustaka (UU No. 43/2007 Bab I Pasal 1 ayat 1). Suasana yang tenang dan
kondusif menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang cocok untuk belajar dan
menghindari gangguan. Maka dari itu, perpustakaan merupakan tempat yang sering
dikunjungi oleh mahasiswa untuk kegiatan belajar dan mencari referensi. Dengan
akses ke koleksi buku dan sumber informasi yang beragam, serta suasana yang
tenang dan kondusif, perpustakaan menjadi tempat yang ideal bagi mahasiswa
untuk mengeksplorasi pengetahuan dan pemahaman mereka dalam bidang studi
yang diminati.

Karena perpustakaan merupakan tempat yang sering dikunjungi oleh
mahasiswa untuk tujuan belajar, maka penting bagi perpustakaan untuk

menciptakan suasana yang sangat nyaman bagi pengunjungnya. Dengan

menciptakan tempat yang sangat nyaman, perpustakaan akan menjadi tempat yang




selalu disukai dan sering dikunjungi oleh mahasiswa. Suasana perpustakaan yang
nyaman akan memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, menyenangkan
dan memungkinkan mahasiswa untuk mencapai potensi akademik mereka dengan
lebih baik. Mereka dapat meningkatkan fokus, konsentrasi, dan produktivitas, serta
menghilangkan stres yang dapat menghambat belajar. Selain itu, suasana yang
kondusif juga mendorong kreativitas, kolaborasi, dan diskusi yang berdampak
positif pada hasil belajar. Maka sangat penting bagi perpustakaan untuk terus
berupaya memperhatikan dan menciptakan suasana yang nyaman bagi
pengunjungnya. Sebagaimana yang dikutip oleh M Khairurrahman, 2020, anan
yang baik adalah layanan yang dapat membuat pemustaka merasa senang dan puas
(Sutarno, 2006).

Untuk menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman terdapat beberapa
strategi yang dapat digunakan oleh perpustakaan. Pemutaran musik menjadi a_h
satu strategi yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana yang nyaman.
Pemutaran musik di perpustakaan dapat membantu menciptakan atmosfer yang
menenangkan dan meningkatkan kenyamanan mahasiswa dalam aktivitas belajar.
Musik juga dapat mengurangi kebisingan latar belakang dan menciptakan suasana
yang lebih fokus dan kondusif untuk membaca dan belajar. Namun perpustakaan
juga harus memperhatikan jenis musik yang sesuai untuk dapat meningkatkan
konsentrasi belajar mahasiswa. Dengan begitu perpustakaan dapat menciptakan
lingkungan yang menarik dan mengundang pengunjung untuk menghabiskan waktu
lebih lama di perpustakaan.

Musik memiliki pengaruh yang sangat besar bagi manusia. Musik tidak hanya

menjadi hiburan yang menyenangkan, tetapi juga mampu mempengaruhi jiwa




manusia. Seperti yang disebutkan oleh M Khairurrahman (2020), musik adalah seni
yang menggabungkan berbagai suara menjadi a yang dapat dimengerti dan
dipahami oleh manusia. Musik memiliki unsur-unsur melodi, ritme, dan harmoni
yang menjadi ciri dari musik yang baik. Melalui unsur-unsur tersebut, musik dapat
menciptakan berbagai suasana perasaan seperti ketenangan, kebahagiaan, atau
bahkan kegalauan. Musik juga telah terbukti efektif dalam menciptakan rasa tenang
dan relaksasi bagi manusia. Dalam berbagai aktivitas kehidupan, musik seringkali
menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Musik dapat memberikan energi positif
untuk meningkatkan konsentrasi dan menenangkan pikiran. Misalnya, dalam
belajar, seseorang seringkali mendengarkan musik untuk membantu meningkatkan
konsentrasi. Namun, penting juga untuk memilih jenis musik yang sesuai, dengan
memperhatikan frekuensi, volume, dan tempo musik yang dapat mempengaruhi
detak jantung dan tekanan darah. Jadi, musik miliki peran penting dalam
kehidupan manusia, baik sebagai hiburan, pengisi waktu yang bermanfaat, maupun
sebagai alat untuk mencapai kemajuan dan kebahagiaan rohani.

Perpustakaan sebaiknya dirancang sesuai dengan kebutuhan lapangan
perpustakaan. Karena, jika mahasiswa in berkunjung namun melihat suasana di
perpustakaan tidak menyenangkan, maka mahasiswa akan kehilangan minat
mengunjungi perpustakaan. Oleh karena itu pembuatan perpustakaan sangatlah

diperlukan untuk nyaman dan menarik namun tidak menyimpang dari tujuan

(0]
perpustakaan itu sendiri. Penggunaan pemutaran musik di dalam perpustakaan
merupakan suatu inovasi yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan baru bagi

pemustaka yang sebelumnya kurang tertarik dengan pelayanan perpustakaan.

Banyak orang masih memiliki persepsi bahwa perpustakaan hanya sebagai tempat




penyimpanan buku yang sunyi dan tenang. Oleh karena itu, pemutaran musik di
perpustakaan dianggap sebagai cara untuk mengubah citra perpustakaan menjadi
lebih positif di mata masyarakat umum. Dengan adanya musik, perpustakaan
menjadi tempat yang lebih hidup dan menarik bagi pemustaka. Dengan inovasi ini,
diharapkan bahwa pemustaka yang sebelumnya tidak begitu tertarik dengan
perpustakaan akan menjadi lebih tertarik dan merasa nyaman untuk datang dan
menggunakan fasilitas perpustakaan. Musik menciptakan suasana yang lebih
menyenangkan dan mengundang minat, sehingga dapat menarik perhatian
pemustaka yang sebelumnya kurang tertarik dengan perpustakaan. Dengan
demikian, pemutaran musik di perpustakaan merupakan salah satu cara untuk
memperbarui citra perpustakaan dan menarik minat pemustaka.

Kebijakan dan upaya khusus yang dilakukan oleh perpustakaan dalam
meningkatkan kenyamanan belajar mahasiswa menjadi alasan penting pemilihan
lokasi ini. Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya memiliki kebijakan yang
mengizinkan pemutaran musik di dalam ruangan perpustakaan. Hal ini menarik
untuk diteliti karena musik memiliki potensi untuk mempengaruhi konsentrasi dan
produktivitas belajar mahasiswa. Terbukti pada saat diputarnya musik di
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya tidak semua mahasiswa menyukainya.
Dari informasi yang peneliti dapatkan dari staf perpustakaan terdapat mahasiswa
yang meminta agar lagu yang diputar tersebut untuk dimatikan, karena mahasiswa
ini merasa terganggu. Dan dari hasil observasi di lokasi penelitian, peneliti
mengamati ada beberapa mahasiswa yang menggunakan earphone ketika belajar di
ruang baca perpustakaan, dimana ini menandakan jika mahasiswa tersebut merasa

tidak menyukai lagu yang sedang di putar di ruang baca perpustakaan pada saat itu.




Namun, masih banyak mahasiswa lain yang terlihat menikmati lagu-lagu yang
diputar oleh perpustakaan. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi persepsi
mahasiswa terhadap musik yang diputar di perpustakaan. Faktor ini menjadikan
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya sebagai lokasi yang menarik dan
relevan untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan kualitas lingkungan
belajar. Dengan memilih Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya sebagai lokasi
penelitian, peneliti dapat mendapatkan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana musik yang diputar di perpustakaan memengaruhi persepsi mahasiswa
dan peran musik dalam konsentrasi belajar mereka. Selain itu, pemilihan lokasi ini
juga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi langsung terhadap
mahasiswa yang sedang belajar di perpustakaan. Dengan demikian, pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan yang matang untuk memastikan penelitian
dapat dilakukan dengan baik dan menghasilkan data yang valid.

Penelitian ini dipilih dengan latar belakang yang kuat karena kepentingan dan
relevansinya dalam konteks perkembangan perpustakaan. Pemilihan judul
penelitian ini, "Persepsi Mahasiswa Terhadap Lagu-lagu yang Diputar di Ruang
Baca Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya", dipilih karena pentingnya
memahami efek pemutaran musik terhadap pengalaman pengunjung perpustakaan.
Lokasi nclitian ini adalah Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, yang
merupakan perpustakaan akademik yang aktif dan memiliki kegiatan yang
beragam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan pemutaran
musik di perpustakaan dan memahami persepsi mahasiswa, bagaimana pengalaman
belajar mereka dengan mendengarkan musik dan kepuasan pemustaka. Penelitian

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi musik pemustaka dan




mengevaluasi efektivitas pemutaran lagu dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif dalam proses belajar dan penelitian. ngan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan
pemutaran lagu di perpustakaan, serta mberikan rekomendasi dan saran untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan kualitas pelayanan perpustakaan.
nclitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pengembangan
perpustakaan, karena pemahaman terhadap preferensi musik dan persepsi
pengunjung dapat membantu perpustakaan dalam menyediakan lingkungan yang
lebih nyaman dan sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Hasil penelitian ini juga
dapat memberikan masukan bagi pengelola perpustakaan dalam menentukan jenis
musik yang cocok untuk diputar di ruang baca guna meningkatkan pengalaman
belajar dan kenyamanan pengunjung. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
tujuan yang penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan dan

memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang pengembangan perpustakaan

akademik.

1.2 Rumusan masalah penelitian
Dengan mengacu pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah
Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap lagu-lagu yang diputar di ruang baca

perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya?

1.3 Fokus penelitian
Dari identifikasi masalah di atas, diperlukan batasan masalah agar penelitian

ini dapat lebih terfokus. Adapun batasan masalah yang menjadi fokus dalam

penelitian ini terbagi dalam lima aspek utama, yaitu:




D

2)

3)

4)

5)

Respon emosional

Bagaimana mahasiswa merespons secara emosional terhadap lagu-lagu
yang diputar di ruang baca.

Preferensi musikal

Mengetahui jenis musik yang paling disukai oleh mahasiswa dalam
konteks ruang baca.

Konsentrasi dan fokus

Mengamati apakah lagu-lagu yang diputar di ruang baca mempengaruhi
konsentrasi dan fokus mahasiswa dalam membaca atau belajar.

Reaksi sosial

Melihat apakah lagu-lagu tersebut mempengaruhi interaksi sosial di
ruang baca Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.

Tingkat kesukaan

Mengetahui sejauh mana mahasiswa menyukai lagu-lagu yang diputar di

ruang baca.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa

terhadap lagu-lagu yang diputar di ruang baca perpustakaan Universitas Ciputra

Surabaya.

1.5 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, baik secara teoristis maupun praktis.




1) Manfaat teoristis
a) Kontribusi terhadap teori psikologi musik
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang bagaimana musik memperngaruhi konsentrasi
belajar mahasiswa dan dapat menambah wawasan dalam bidang
psikologi musik.
b) Penerapan teori persepsi
Skripsi ini dapat membantu dalam memahami bagaimana
mahasiswa mempersepsikan musik yang diputar di perpustakaan
dan bagaimana hal ini memengaruhi fokus mereka.
2) Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu universitas dalam
mengembangkan kebijakan terkait pemutaran musik di perpustakaan.
Seperti rekomendasi terkait jenis musik atau judul lagu tertentu, volume

yang optimal untuk di putar di perpustakaan, dan waktu yang tepat

untuk diputarnya musik di perpustakaan.

1.6 Tinjauan Pustaka

1.6.1 Konsep/teori
a) Perpustakaan
Perpustakaan adalah sebuah tempat atau institusi yang
menyediakan koleksi buku dan bahan bacaan lainnya untuk dipinjam
atau juga dibaca. Perpustakaan juga merupakan pusat informasi dan
pengetahuan, tempat belajar, serta tempat untuk mengembangkan minat

baca dan pengetahuan. Perpustakaan adalah surga bagi para pecinta




buku dan pengetahuan. Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi
karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka (UUD
RI Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 1). Eskha (2018) mengutip pandangan
Darmono yang menyatakan bahwa perpustakaan pada dasarnya
berfungsi sebagai pusat sumber belajar dan informasi bagi para
penggunanya. Lebih lanjut, perpustakaan dapat diartikan sebagai
tempat dimana buku-buku dikumpulkan dan diorganisir untuk menjadi
media pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa perpustakaan memiliki
peran utama sebagai pusat sumber belajar dan informasi. Fungsinya
mencakup penyediaan akses terhadap berbagai koleksi buku dan bahan
bacaan, baik untuk peminjaman maupun bacaan ditempat. Lebih dari
sekadar gudang buku, perpustakaan menjadi pusat pembelajaran yang
mendukung pendidikan, penelitian, dan rekreasi bagi para
penggunanya. Sebagai institusi yang diatur secara profesional,
perpustakaan juga berperan dalam pelestarian dan penyebaran
informasi. Dengan demikian, perpustakaan memiliki peran strategis

dalam memenuhi kebutuhan pengetahuan dan pengembangan minat

baca masyarakat.

b) Musik
Musik adalah ekspresi seni yang melibatkan penggunaan bunyi-
bunyian yang disusun secara teratur dan memiliki elemen-elemen

seperti melodi, ritme, harmoni, dan dinamika. Musik melibatkan




penggunaan instrumen musik atau vokal untuk menciptakan komposisi
yang menghasilkan pengalaman estetik dan emosional bagi pendengar.
Musik memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan perasaan,
cerita, dan ide-ide, serta dapat mempengaruhi suasana hati dan emosi
seseorang. Musik juga merupakan bagian penting dari berbagai tradisi,
budaya, dan upacara di seluruh dunia.sik dapat dijelaskan sebagai
ilmu atau seni dalam mengatur dan mengungkapkan da atau suara
melalui kombinasi dan hubungan temporal, tujuan dari pengaturan ini
adalah untuk menciptakan komposisi yang memiliki keseimbangan dan
kesatuan, serta menghasilkan irama, lagu, dan keharmonisan. Musik
adalah manifestasi bunyi-bunyi tersebut yang disusun sedemikian rupa
sehingga menciptakan pengalaman estetik yang melibatkan pendengar
(Izam, 2016). Terdapat berbagai definisi musik, diantaranya adalah
bahwa musik adalah bunyi yang didengar oleh pendengaran manusia.
Musik juga dianggap sebagai karya seni yang melibatkan unsur pokok
dan pendukungnya. Selain itu, musik juga dapat dihasilkan dengan
ngaja oleh individu atau kelompok dan disajikan sebagai musik (Tri
Juna Irawana, 2019). Dalam pandangan lain, musik dianggap sebagai
bentuk sebuah karya seni yang terdiri dari suara-suara instrumental,
vokal, atau kombinasi keduanya, yang menghasilkan sebuah karya yang
indah dan harmonis. Dalam musik, bunyi-bunyian tersbut disusun dan
dikomposisikan dengan tujuan menghasilkan pengalaman estetik yang

menyenangkan bagi pendengar (Irvan Rizkiansyah, 2013). Jadi, musik

adalah ekspresi yang menarik dan kompleks yang dapat dinikmati oleh
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pendengar dengan berbagai cara, tergantung pada interpretasi dan
pengalaman masing-masing individu.

Dalam buku "Respons Emosi Musikal" karya Djohan (2010),
disebutkan bahwa penelitian yang menghubungkan musik dengan
aspek-aspek psikologis banyak dilakukan oleh Sloboda. Sloboda secara
eksplisit menyatakan bahwa musik memiliki fungsi untuk
meningkatkan dan mengubah emosi, serta memiliki pengaruh pada
aspek spiritual seseorang. la juga menyebutkan bahwa musik sering
digunakan dalam berbagai situasi sehari-hari, seperti saat seseorang
bekerja di rumah, belajar, mengemudi, atau beristirahat. Jadi, Sloboda
berpendapat bahwa musik memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
emosi dan memberikan pengalaman spiritual atau membawa seseorang
pada keadaan "transenden". Misalnya, musik dapat memberikan
ketenangan dan rasa nyaman saat seseorang sedang belajar atau bekerja
di rumah. Musik juga dapat memberikan hiburan dan mengurangi stres
saat mengemudi atau saat istirahat. Seiring rkcmbangan zaman,
musik telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia.
Mendengarkan musik telah menjadi hiburan yang menyenangkan untuk
melepaskan kelelahan, dan banyak orang menjadikan kegiatan
mendengarkan musik sebagai kebiasaan rutin dalam kesehariannya.
Musik memiliki banyak manfaat yang berdampak baik pada tubuh dan
pikiran manusia. Salah satu manfaat musik yang dikutip oleh Jami’ah
Taha Kotu adalah kemampuannya dalam meningkatkan struktur

molekul tubuh. Dalam hal ini, musik dapat mempengaruhi energi dan
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getaran dalam tubuh manusia yang berpotensi memberikan efek positif
pada kesehatan dan keseimbangan tubuh (Sofyan, 2012: 65). Jadi,
musik tidak hanya memberikan hiburan dan kesenangan, tetapi juga
memiliki dampak yang lebih mendalam pada tubuh dan pikiran

manusia.

¢) Lagu

Lagu adalah sebuah karya seni yang memadukan elemen-elemen
musik dan teks lirik untuk menciptakan pengalaman mendengarkan
yang unik. Dari kutipan Rahmat Hidayat (2014), Lagu merupakan
komponen dari karya musik, yang pada gilirannya adalah salah satu
aspek dari karya seni (Gutama, 2020). Lirik lagu adalah ekspresi dari
pengalaman seseorang yang mencakup apa yang telah dilihat, didengar,
dan dialami (Awe, 2003, p.51). Pernyataan bahwa lagu merupakan
komponen dari karya musik, yang pada akhirnya adalah bagian dari
karya seni, memberikan gambaran menyeluruh tentang kompleksitas
dan kedalaman seni dalam bentuk musik. Lagu tidak hanya terbatas
pada aspek teknis atau artistik semata, tetapi juga mencerminkan
kekayaan pengalaman manusia yang tercermin dalam liriknya. Lirik
lagu, sebagai ekspresi dari pengalaman seseorang, memainkan peran
penting dalam memberikan dimensi naratif pada lagu. Lirik bukan
hanya sekadar rangkaian kata, melainkan pintu untuk melihat dunia dari
perspektif yang unik. Pengalaman, observasi, dan emosi yang
terkandung dalam lirik menciptakan koneksi yang lebih dalam antara

pembuat lagu dan pendengar. Selain itu, pemahaman bahwa lagu dan

12




musik tak terpisahkan dalam menciptakan karya seni adalah konsep
yang menarik. Musik memberikan nuansa dan emosi yang mendalam,
memperkaya pengalaman mendengarkan dengan elemen-elemen
seperti melodi, harmoni, dan ritme. Kombinasi harmonisasi antara lirik
dan musik menciptakan sebuah karya seni yang lebih kompleks dan
memuaskan secara estetis.

Dengan demikian, lagu bukan hanya sekadar alunan suara, tetapi
merupakan medium seni yang memadukan berbagai elemen untuk
menghasilkan karya yang mencerminkan keindahan, kompleksitas, dan
kekayaan pengalaman manusia. Jadi, disimpulkan bahwa lagu dan
musik adalah bagian yang tak terpisahkan dalam menciptakan karya
seni yang menggambarkan pengalaman dan emosi seseorang. Lagu
menjadi medium untuk mengungkapkan pesan dan cerita, sementara
musik memberikan nuansa dan emosi yang mendalam dalam
pengalaman mendengarkan. lagu sebagai sebuah karya seni yang
menggabungkan elemen musik dan teks lirik untuk menciptakan
pengalaman mendengarkan yang unik sangatlah tepat. Lagu tidak
hanya sekadar urutan nada atau kata-kata, tetapi juga merupakan

medium yang kuat untuk menyampaikan emosi, cerita, dan pesan.

d) Musik klasik atau instrumen

Musik dapat membantu seseorang untuk merasa lebih rileks dan
santai. Musik disini adalah musik klasik atau instrumen. Musik ini
tergolong musik dengan tempo yang lambat dan tenang. Musik ini

adalah musik yang ringan dan tidak membingungkan dengan melodi-
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melodi yang lebih singkat. Hal ini memicu musik klasik membuat
seseorang menjadi tenang dan lebih rileks. Menurut penelitian oleh
Wulansari (2019),usik instrumen memiliki pengaruh yang signifikan
dalam pembelajaran. Selain sebagai media pembelajaran, musik juga
dapat membantu meningkatkan tingkat kecerdasan. Hal ini terjadi
karena musik memiliki peran penting dalam menyeimbangkan otak kiri
dan otak kanan, schingga dapat membantu dalam memfokuskan
perhatian pada proses belajar. Menurut penelitian oleh Susanti, D. W.
dan Rohmah, F. A. (sebagaimana dikutip dalam Rachmawati, 2005)
musik yang memiliki tempo lebih lambat, termasuk dalam berbagai
genre, dapat memberikan rasa ketenangan dan kedamaian (p. 134 — p.
5). Banyak penulis telah mengkaji dampak positif musik, khususnya
musik klasik, sebagai sarana untuk penyembuhan dan peningkatan
kualitas individu atau kelompok. Ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan erat antara musik, emosi, dan respons individu terhadapnya
(Djohan,2005). Sehingga, pendengar dapat mengalami rasa ketenangan
dan kedamaian ketika mendengarkan musik tiba-tiba. Selain itu, terapi
musik juga memiliki efek positif dalam encipta]can suasana yang
menyenangkan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi proses
kognitif. Dengan demikian, musik dapat memberikan manfaat tidak
hanya dalam meningkatkan konsentrasi, tetapi juga dalam merangsang
proses kognitif peserta didik (Wulansari, M. S, 2019).

Disaat sesecorang dengan kondisi rileks maka seseorang akan

dengan lebih mudah untuk fokus terhadap sesuatu. Terkadang juga

14




musik dapat mengganggu konsentrasi seseorang. Karena seseorang
tersebut tidak dapat memaksa otaknya untuk melakukan dua hal
sekaligus di dalam waktu yang bersamaan. Dalam bidang psikologi,
diketahui bahwa setiap individu memiliki berbagai jenis kecerdasan,
dan salah satunya adalah kecerdasan musikal. Setiap orang emiliki
kecerdasan yang lebih menonjol daripada yang lain. Misalnya,
?eseorang yang memiliki kecerdasan musikal yang dominan mungkin
akan lebih tertarik dan merasa rileks ketika mendengarkan musik klasik
sebagai pengiring pembelajaran. Namun, bagi orang lain yang
kecerdasan kinestetiknya lebih menonjol, musik klasik dalam
pembelajaran mungkin tidak menarik bagi mereka dan bahkan bisa
mengganggu proses belajar. Selain itu, bagi mereka yang belum
terbiasa melakukan dua hal sekaligus, seperti belajar sambil
gendengarkan musik, musik tersebut bisa mengganggu konsentrasi
mereka dalam belajar. Oleh karena itu, pemutaran musik sebagai
pengiring dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan preferensi dan
kebutuhan individu. Penting bagi individu untuk terbiasa dan melatih
diri agar dapat memanfaatkan musik sebagai media yang efektif untuk
meningkatkan konsentrasi dan hasil belajar mereka (Merdekawati,
2018).
e) Musik Suara Alam

Menurut Kurnia Wijayanti, dkk. (2016) Musik dengan suara alam

merupakan inovasi musik yang memanfaatkan teknologi modern

dengan menggabungkan unsur musik klasik dan berbagai suara alam.
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Mereka juga mengemukakan bahwa musik suara alam ini mencakup
elemen-elemen alami seperti suara angin, air terjun, hujan, ombak laut,
sungai, binatang, serta suara hutan dan burung. Suara alam ini
dimanfaatkan secara terapeutik karena memiliki variasi tempo, irama,
dan melodi yang beragam, seringkali ditandai dengan ritme yang
lambat sehingga menciptakan pengalaman yang sangat menenangkan
untuk didengarkan. Dalam penelitiannya, Laska, Yulinda, dkk. (2021)
menyatakan "ﬁmm sounds music is music that has a slow tempo, with
low tones and no lyrics which can cause the relaxation and comfort
feelings”. Maksudnya, musik suara alam adalah jenis musik yang
memiliki ritme yang santai, nada yang rendah, dan tidak mengandung
lirik, sehingga mampu menimbulkan perasaan relaksasi dan
kenyamanan. Dengan kata lain, musik suara alam menciptakan
atmosfer yang menenangkan dan menyenangkan bagi pendengarnya.
Penyatuan suara alam dengan unsur musik klasik dalam musik ini
menunjukkan kemajuan dalam pengembangan musik terapeutik.
Dengan memanfaatkan kekayaan alam dalam komposisi musik, musik
suara alam dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan suasana
yang mendukung relaksasi dan kesejahteraan. Selain itu, penggunaan
teknologi modern dalam menciptakan musik suara alam menunjukkan
adaptasi terhadap perkembangan zaman dalam menghadirkan
pengalaman mendengarkan musik yang unik dan bermanfaat secara
terapeutik. Suara angin, gemercik air, dan kicauan burung dapat

menciptakan pengalaman audiovisual yang mendalam, merangsang
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imajinasi, dan membawa pendengar lebih dekat dengan alam. Oleh
karena itu, musik suara alam tidak hanya berfokus pada aspek auditif,
tetapi juga dapat memengaruhi pengalaman sensorik secara
menyeluruh.
f) Hubungan Musik dengan Otak

Dari kutipan Patrecia Hesti Merdekawati (2018), dikatakan
bahwa manusia memiliki otak yang terdiri dari dua belahan, yaitu
belahan otak kanan dan balahan ak kiri. Belahan otak kanan manusia
bertanggung jawab atas bagian tubuh kiri. Dan belahan otak kiri
manusia bertanggung jawab atas belahan tubuh kanan manusia. Hasil
sebuah penelitian Prof. Robert Ornstein dari University of California,
ditemukan bahwa belahan otak kanan manusia berfungsi untuk aktivitas
imajinasi seperti musik, irama, insting, berkhayal, warna dan lain-lain.
Sedangkan fungsi dari belahan otak kiri manusia yaitu untuk
mengendalikan aktivitas analisis kualitatif yang terukur seperti
matematika, logika, bahasa, dan lain sebagainya (Uno dab Masri
Kuadrat,2009). Selama lebih dari lima puluh tahun,berapa penelitian
telah menunjukkan bahwa penggunaan musik dalam program
rehabilitasi untuk gangguan fisik telah terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan merangsang respon emosional. Akibatnya,
penggunaan musik terus berkembang dan diterapkan secara luas, tidak
hanya rumah sakit, klinik kesehatan, dan dalam pengobatan
gangguan mental, tetapi juga di lingkungan pendidikan (Djohan, 2006).

Mendengarkan musik dianggap memiliki dampak positif yang
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signifikan dan dapat memengaruhi kinerja syaraf otak jika dilakukan

dengan cara yang sesuai dan efektif. Dan dengan pemilihan jenis musik
yang tepat dapat mengontrol dan merangsang aktivitas otak dan sistem
saraf secara keseluruhan (Artanto, 2023). Oleh karena itu, penggunaan
musik yang diterapkan dengan benar dapat meningkatkan kemampuan

kognitif seseorang karena mereka dapat lebih fokus pada proses belajar.

g) Persepsi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi alah
pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Persepsi akan memberikan makna pada stimuli inderawi. Persepsi
dalam bahasa inggris yaitu perception, yang dapat diartikan sebagai
nglihatan atau tanggapan. Persepsi dalam kamus psikologi dapat
diartikan sebagai proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu
di dalam lingkungannya, melalui indera-indera yang dimilikinya atau
suatu pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data
indera (Ratih Rahayu et al.,2018). Jadi, secara umum, persepsi adalah
proses mental dimana individu memberikan makna dan pemahaman
subjektif terhadap informasi sensorik yang diterima.

Banyak pihak yang sudah meneliti tentang persepsi, salah satunya
Harsiah dan Masiming, 2008, memaparkan para ahli berpendapat
bahwa secara umum terjadinya rsepsi dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya, pengalaman, latar belakang pengetahuan, latar

belakang fisik, sosial, serta budaya. Dikatakan pula bahwa Suwarto dan
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Fajri, 2018, menuliskan hakikat persepsi sebagai sesuatu yang berkaitan
juga dengan pengalaman yang dimiliki seseorang. Semakin banyak
seseorang memiliki pengalaman dan ilmu pengetahuan maka semakin
banyak dan kuat pula persepsinya. Selain faktor ilmu pengetahuan dan
pengalaman, faktor kebutuhan dan psikologi juga dapat mempengaruhi
persepsi seseorang (Priarti Megawati et al_, 2020).
h) Konsentrasi

Konsentrasi adalah kemampuan seseorang untuk memusatkan
pikiran dan perhatian mereka secara intens pada objek, tugas, atau
aktivitas tertentu. Melibatkan focus yang kuat, mengesampingkan
gangguan, dan mempertahankan keterlibatan yang tinggi dalam jangka
waktu yang lama. Konsentrasi adalah upaya dari tiap individu untuk
mengarahkan perhatian pada suatu objek, agar dapat dimengerti dan
dipahami dengan baik dan mengurangi gangguan dari hal-hal yang akan
memecah perhatian (Winata, I. K., 2021). Selanjutnya gusuﬁ (2016)
menjelaskan konsentrasi adalah kemampuan memusatkan perhatian
pada tugas agar tidak terganggu oleh stimuli atau rangsangan yang
bersifat internal maupun juga eksternal sedangkan pelaksanaannya
mengacu pada dimensi yang luas dan pemusatan pada tugas-tugas
tertentu. Berdasarkan penjelasan dari Winata (2021) dan Nusufi (2016),
pat disimpulkan bahwa konsentrasi adalah upaya individu untuk
memusatkan perhatian pada suatu objek atau tugas dengan mengurangi

gangguan dari stimuli internal maupun eksternal. Konsentrasi

melibatkan kemampuan memahami dengan baik, serta menghindari
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distraksi yang dapat mengganggu fokus. Pelaksanaan konsentrasi
mencakup dimensi yang luas dan pemusatan perhatian pada tugas-tugas
tertentu. Dalam konteks belajar, konsentrasi yang baik dapat membantu

individu dalam menyerap informasi dengan lebih efektif dan

melakukan tugas dengan lebih efisien.

i) Karakteristik gaya belajar

Menurut Manafe, Y. Y. (2019)., Dalam proses belajar,
kemampuan otak untuk menyimpan, mengolah, dan mengirim
informasi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Manafe menyebutkan salah
satu faktor yang berperan penting dalam pengingatan adalah gaya
belajar individu, di mana setiap orang akan lebih efektif dalam
menyimpan informasi jika dipelajari melalui metode yang sesuai
dengan preferensi atau gaya belajar mereka. Kemudian menurut
Barbara Pranshnig, gaya belajar adalah cara individu ntuk memulai,
berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan mengumpulkan informasi
baru dan kompleks yang sebelumnya tidak diketahui oleh mereka
(Artanto, 2023). Menurut DePorter, dan Hernacki, ya belajar dapat
diklasifikasikan menjadi tiga jenis: visual, auditorial, dan kinestetik
(Dewi, Suryati, & Rusanti, 2023). Gaya belajar visual melibatkan
pemahaman melalui penglihatan, sementara gaya belajar auditorial
melibatkan pemahaman melalui pendengaran, sedangkan gaya belajar
kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja dan

menyentuh (Yulianci, Nurjumiati, & Asriyadin, 2020). Salah satu

bentuk gaya belajar yang mungkin dimiliki oleh mahasiswa yang
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belajar di perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya adalah gaya
belajar auditorial, di mana individu ini menggunakan ndengaran
untuk menerima informasi yang disampaikan. Ada beberapa bentuk
gaya belajar audiotori yang dilakukan seseorang, salah satunya dapat
dilakukan dengan belajar sambil mendengarkan musik. Mendengarkan
musik atau lagu-lagu tertentu saat belajar merupakan tindakan yang
dilakukan oleh individu untuk membantu proses pembelajaran, karena
gaya belajar auditorial akan lebih efektif jika du]cung oleh suara atau
musik yang mendukung. Mendengarkan musik saat belajar merupakan
cara tuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan

keterampilan melalui pengaruh emosi positif yang dihasilkan oleh

musik tersebut (Artanto, 2023).
1.6.2 Penelitian terdahulu

1) Persepsi Mahasiswa terhadap Instrumen Musik di Perpustakaan
Universitas Bung Hatta dalam Kenyamanan Membaca : pada
penelitian yang dilakukan oleh Putri, A. D., & Rahmah, E. (2019),
ditemukan bahwa musik dapat berpengaruh terhadap konsentrasi
belajar mahasiswa di perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa mahasiswa menganggap musik sebagai stimulus

yang membantu meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar,

sementara yang lain menganggapnya sebagai gangguan.

2) Pengaruh musik terhadap kenyamanan membaca mahasiswa di

perpustakaan ISI Yogyakarta : Dalam penelitian yang dilakukan oleh
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Waas, N. (2017), ditemukan bahwa musik dengan tempo yang
lambat dan tanpa lirik cenderung lebih efektif dalam meningkatkan

fokus dan konsentrasi belajar.

Pada penelitian terdahuln membahas tentang pengaruh musik
terhadap konsentrasi belajar mahasiswa di perpustakaan. Hasil- hasil
penelitian ini memberikan gambaran tentang faktor — faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam memahami persepsi dan pengaruh musik di
perpustakaan terhadap konsentrasi belajar mahasiswa. amun masih
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman
tentang topik ini. Maka dari itu, penelitian ini akan mengungkapkan
aspek-aspek yang perlu diperdalam, seperti jenis musik yang paling
efektif, persepsi mahasiswa terhadap musik, dan pengaruh variasi musik
dan volume musik. ngan demikian, penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang berharga dalam mengoptimalkan lingkungan belajar di

perpustakaan dan meningkatkan pemahaman kita tentang peran musik

dalam konsentrasi belajar mahasiswa di perpustakaan.

1.7 Metode penelitian

1.7.1 Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti data yang
dikumpulkan akan dianalisis secara mendalam dan menghasilkan interpretasi

yang lebih mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan preferensi pemustaka
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terkait pemutaran musik di perpustakaan. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk memahami aspek yang kompleks dan subjektif dari fenomena
yang diteliti, serta memberikan sudut pandang yang lebih holistik dalam
menjelaskan dan menggambarkan fenomena tersebut. ngan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap dan
mendalam tentang penggunaan pemutaran musik di perpustakaan, dengan
fokus pada persepsi dan pengalaman pemustaka (Wina Sanjaya, 2015).
Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk mendapatkan pemahaman
dan menganalisis secara mendalam tentang persepsi mahasiswa terhadap
musik yang diputar di ruang baca perpustakaan dan pengaruhnya terhadap
konsentrasi belajar. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menjelajahi berbagai sudut pandang, pengalaman, dan makna yang terkait

dengan topik penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang ada.

1.7.2 Kehadiran peneliti

Peneliti terlibat dalam beberapa kegiatan, seperti observasi langsung,
wawancara mendalam, dan partisipasi aktif dalam konteks penelitian. Dalam
kegiatan observasi, peneliti akan hadir secara fisik di lokasi penelitian untuk
mengamati interaksi, perilaku, dan situasi yang terjadi. Observasi akan
dilakukan dengan cermat Etuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang sedang diteliti. Selain itu, peneliti juga akan melakukan

wawancara mendalam dengan partisipan penelitian untuk mendapatkan

perspektif secara langsung.
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Peneliti juga akan melakukan triangulasi data, yaitu memadukan
berbagai jenis data dan sumber informasi untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif dan valid. Ini dapat melibatkan penggunaan data tambahan,
seperti dokumen, catatan lapangan, atau hasil penelitian sebelumnya untuk

memperkuat atau melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan

wawancara. Langkah-langkah yang diambil untuk memastikan kualitas a
dalam penelitian kualitatif mencakup penggunaan sumber data yang beragam,
teknik pengambilan catatan yang akurat, dan pengecekan konsistensi data.
Pertama, penggunaan sumber data yang beragam. Peneliti akan
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda, seperti observasi,
wawancara, dokumentasi atau catatan lapangan. Dengan menggunakan sumber
data yang beragam, peneliti dapat memperoleh perspektif yang kaya dan
lengkap tentang fenomena yang diteliti. Kedua, peneliti akan menggunakan
teknik pengambilan catatan yang akurat saat melakukan observasi dan
wawancara. Hal ini melibatkan mencatat setiap detail penting yang diamati
atau diucapkan oleh partisipan dengan cermat dan objektif. Teknik ini dapat
mencakup penggunaan catatan lapangan, rekaman audio, atau vidio untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh tidak terdistorsi atau terlupakan.

Terakhir, peneliti akan melakukan pengecekan konsistensi data dengan

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Jika ada
perbedaan signifikan antara data yang diperoleh, peneliti akan melakukan
investigasi lebih lanjut untuk memahami penyebabnya. Dengan melakukan

pengecekan data, peneliti dapat memastikan bahwa data yang digunakan dalam

analisis adalah valid dan dapat dipercaya. Dengan mengikuti langkah-langkah
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ini, peneliti dapat memastikan kualitas data yang diperoleh dalam penelitian
kualitatif dengan triangulasi data. Menjamin keakuratan, kebenaran, dan
validitas data menjadi prioritas utama untuk mendapatkan hasil penelitian yang

kuat dan dapat diandalkan.

1.7.3 Lokasi penelitian

Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya terletak di dalam kampus
universitas, tepatnya lantai 2 gedung UC3. Memiliki luas sekitar 470m?,
Terdiri dari ruang koleksi sekaligus ruang baca; ruang Kepala Perpustakaan:
ruang prosessing dan ruang pengolahan terbitan berkala; area sirkulasi khusus
peminjaman. Selain itu, tersedia LIB Lounge yang terdiri dari area loker; area
sirkulasi khusus penngembalian dan perpanjangan; ruang rapat; sarana layanan
Personal Computer (PC) untuk layanan internet dan Online Catalog; area
layanan fotokopi (sekaligur pelayanan printing dan penjualan ATK) serta area
Cable TV.

Kebijakan dan upaya khusus yang dilakukan oleh perpustakaan dalam
meningkatkan kenyamanan belajar mahasiswa menjadi alasan penting
pemilihan lokasi ini. Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya memiliki
kebijakan yang mengizinkan pemutaran musik di dalam ruangan perpustakaan.
Hal ini menarik untuk diteliti karena musik memiliki potensi untuk
mempengaruhi konsentrasi dan produktivitas belajar mahasiswa selain itu,
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya juga menawarkan fasilitas yang
lengkap dan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap musik yang diputar di

perpustakaan dan memahami pengaruhnya terhadap konsentrasi belajar
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mereka. Faktor ini menjadikan Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya
sebagai lokasi yang menarik dan relevan untuk melaksanakan penelitian yang
berkaitan dengan kualitas lingkungan belajar.

Dengan memilih Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya sebagai
lokasi penelitian, peneliti dapat mendapatkan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana musik yang diputar di perpustakaan memengaruhi persepsi
mahasiswa dan konsentrasi belajar mereka. Selain itu, pemilihan lokasi ini juga
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi langsung terhadap
mahasiswa yang sedang belajar di perpustakaan. Dengan demikian, pemilihan

lokasi ini didasarkan pada pertimbangan yang matang untuk memastikan

penelitian dapat dilakukan dengan baik dan menghasilkan data yang valid.

1.7.4 Sumber data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer, yaitu data yang
dikumpulkan secara langsung dari sumber aslinya untuk tujuan penelitian
tertentu. Sumber data primer alah sumber data yang memberikan data
langsung kepada peneliti atau pengumpul data. Dalam konteks penelitian,
sumber data primer dapat berupa wawancara, kuesioner, observasi, atau

eksperimen yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang

diperlukan (Sugiono, 2020). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang menggunakan perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.
Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam. Selain itu, peneliti juga

akan menggunakan teknik observasi untuk mengamati perilaku mahasiswa saat

musik di putar di ruang baca perpustakaan. Data sekunder adalah informasi
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yang sudah ada sebelumnya, termasuk buku pedoman, literatur, jurnal, dan
koleksi ang sudah ada, sehingga kita hanya perlu mencari dan
mengumpulkannya (Harfiani, R., et al., 2021).

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Teknik purposive sampling mengacu pada pemilihan
informan berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap dapat memberikan data
yang maksimal, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2015). Proses
pemilihan informan dihentikan ketika data sudah mencapai tingkat redundancy
atau jenuh, artinya penambahan informan tidak akan memberikan informasi
baru. Penelitian ini melibatkan sepuluh informan, yang merupakan mahasiswa
yang aktif mengunjungi perpustakaan.

1.7.5 Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneli, antara lain wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1) Wawancara
Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam. Data akan dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan para responden. Wawancara akan dilakukan
secara tatap muka atau melalui platform vidio call. Peneliti akan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya
untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendalam tentang
persepsi dan pengalaman mahasiswa terkait dengan musik di

perpustakaan.Wawancara dilakukan agar peneliti dapat mengetahui

hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
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2)

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal
ini tidak bisa ditemukan melalui obsrvasi (Sugiyono, 2020). Disini
peneliti akan melakukan wawancara dengan menggunakan jenis
awancara semiterstruktur (semistructure interview). Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
akan mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.

Observasi

Peneliti akan melakukan observasi partisipatif. Dalam observasi ini,
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna
dari setiap perilaku yang nampak. Teknik observasi ini dapat
dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas mahasiswa
di ruang baca perpustakaan. Peneliti juga mencatat reaksi, perilaku,
dan ekspresi mahasiswa ketika lagu-lagu diputar. Teknik observasi

ini dapat memberikan data yang objektif dan tidak terpengaruh oleh

jawaban subjek penelitian (Sugiyono, 2020).

3) Dokumentasi
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Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi adalah catatan tentang
peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Dokumen dapat berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental yang dibuat oleh
seseorang. Studi dokumentasi merupakan pendukung dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian.
Dokumen dapat memberikan informasi yang penting dan dapat
digunakan untuk melengkapi hasil pengamatan % wawancara
dalam penelitian. Teknik dokumentasi dapat dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis data dari dokumen-dokumen yang
terkait dengan penelitian ini. Dokumen yang relevan dapat berupa
catatan-catatan perpustakaan, daftar putar lagu, atau dokumentasi
lainnya yang berkaitan dengan penggunaan lagu-lagu di ruang baca
perpustakaan. Dokumentasi ini dapat memberikan konteks dan

informasi tambahan yang mendukung analisis persepsi mahasiswa.

1.7.6 Teknik analisa data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data model Miles and Huberman. Model ini melibatkan analisis data kualitatif
yang dilakukan secara interaktif yang terus berlanjut hingga mencapai titik
jenuh. Meskipun mengalami modifikasi, model ini tetap mempertahankan

empat tahapan utama, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan (Harfiani, R, et al., 2021).
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BAB 11

GAMBARAN UMUM

Berdasarkan informasi yang peneliti terima dari staf perpustakaan dan
observasi langsung bahwa awal pemutaran musik di Universitas Ciputra Surabaya
inisiatif berasal dari perpustakaan dan melibatkan seluruh gedung di kampus.
Seiring berkembangnya waktu dan munculnya program studi baru, yaitu FIKOM,
prodi tersebut mengambil alih pengaturan musik untuk kebutuhan khususnya.
Namun, pada hari-hari tertentu tanggung jawab ini kembali ke perpustakaan sebagai
backup jika prodi komunikasi berhalangan. Sejak 2023, perpustakaan memutuskan
untuk secara mandiri memutar musik dan terbatas hanya di area perpustakaan saja.
Pemutaran musik di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya dimulai dari pukul
07.30 sesuai dengan jam operasional perpustakaan berlangsung hingga pukul 21.30.
Dalam pelaksanaannya, penggunaan komputer khusus untuk pemutaran musik

menunjukkan dedikasi dalam menyediakan pengalaman audio yang berkualitas.

Gambar 1. Komputer Untuk
Pemutaran Musik

Komputer tersebut sudah di-setting agar mati dengan sendirinya pada pukul 21.30
setiap harinya. Oleh karena itu, staf perpustakaan tidak perlu secara manual

mematikan komputer tersebut ketika perpustakaan tutup pada pukul 16.30. karena




proses penghentian secara otomatis sudah diatur sebelumnya. Musik di
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya disiarkan melalui alat Sound System
Control Center, yang terdiri dari dua unit, salah satunya berlokasi di Fakultas [lmu

Komunikasi (FIKOM).

Gambar 2. Sound
System Control Center

Speaker yang dipasang strategis di lounge dan ruang baca perpustakaan
menyediakan pengalaman mendengarkan musik yang menyeluruh. Repertoar
musik yang diputar sangat beragam, namun musik pop menjadi pilihan yang paling
sering mengisi ruang, memberikan sentuhan dinamis kepada pengunjung. Selain
itu, perpustakaan juga pernah menghadirkan pengalaman musik instrumen,
menambah variasi dan menyediakan suasana belajar yang unik bagi para pengguna.
Perpustakaan juga menyesuaikan repertoarnya sesuai perayaan tertentu, seperti

musik Natal pada hari Natal dan musik Islami selama bulan puasa atau Idul Fitri.

Gambar 3. Speaker
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Gambar 4. Playlist Musik Perpustakaan

Di perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, berbagai genre musik diputar
untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi mahasiswa selama belajar.
Namun, tidak ada jadwal khusus yang menentukan genre musik apa yang akan
diputar. Playlist musik yang biasanya diputar meliputi lagu-lagu populer dari artis
seperti Ariana Grande, Justin Bieber, John Mayer, Dua Lipa, Maroon 5, Harry
Styles, dan lainnya. Selain itu, musik instrumental juga kadang-kadang diputar
untuk menciptakan suasana yang tenang dan fokus. Playlist juga mencakup lagu-
lagu pop Indonesia dan lagu-lagu viral yang sedang tren di platform TikTok.
Playlist musik ini yang disusun berdasarkan preferensi musik, riwayat
mendengarkan, dan rekomendasi yang diberikan oleh Spotify. Melalui penggunaan
algoritma yang canggih, Spotify menganalisis perilaku mendengarkan pengguna,
termasuk lagu-lagu yang disukai, artis yang sering didengarkan, dan genre yang
cenderung digemari. Sebagai hasilnya, Spotify secara otomatis membuat playlist
yang disesuaikan dengan preferensi individu, memungkinkan para pengguna
menemukan lagu-lagu baru yang mungkin juga mereka sukai. Dengan demikian,
playlist musik yang diputar di perpustakaan mencerminkan upaya tuk

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan bagi

mahasiswa, sambil mempertimbangkan variasi preferensi musik yang ada.
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Gambar 5. Volume Musik di
Perpustakaan

Mengenai volume pemutaran musik di perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya, volume musik biasanya dipertahankan pada level yang konsisten, tidak
terlalu keras, dan disesuaikan dengan situasi di perpustakaan. Meskipun umumnya
tetap stabil, volume tersebut akan disesuaikan dengan keadaan sekitarnya. Ketika
perpustakaan sedang sepi dan suasana tenang, volume musik dipertahankan pada
level yang tidak mengganggu. Sehingga, memungkinkan mahasiswa untuk fokus
pada aktivitas belajar mereka tanpa gangguan. Namun, jika terjadi situasi di mana
musik terdengar terlalu keras dan mungkin dapat mengganggu kenyamanan
pengguna, staf perpustakaan akan sigap untuk menyesuaikan volume musik
menjadi lebih rendah untuk memastikan lingkungan belajar di perpustakaan tetap
kondusif dan nyaman bagi semua pengunjung. Volume musik yang diputar di
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya dipantan secara berkala oleh staf
perpustakaan untuk memastikan bahwa volume tetap berada pada tingkat yang
sesuai dengan standar kenyamanan dan ketenangan lingkungan belajar. Hal ini
mencerminkan komitmen perpustakaan dalam memberikan pengalaman belajar
yang optimal bagi seluruh penggunanya, dengan memperhatikan kebutuhan dan

preferensi mereka secara proaktit.
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2.1 Sejarah Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya

Gambar 6. Tangga Masuk Perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya

Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya berlokasi di CitraLand CBD
Boulevard, Surabaya. Berdiri pada tanggal 26 Agustus 2006, bersamaan dengan
diresmikannya gedung Universitas Ciputra Surabaya oleh pendiri, Bapak Ir.
Ciputra. Ruang perpustakaan pada saat itu berada di ruang 607 lantai 6 gedung UC
1. Namun, seiring waktu dan rtambahnya jumlah koleksi dan kebutuhan
infrastruktur di Universitas Ciputra Surabaya, pada bulan Juli 2011, perpustakaan
dipindahkan ke lantai 2 Gedung UC 3. Tujuan pemindahan adalah untuk
memberikan fasilitas yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan. Perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya saat ini menempati ruang yang strategis di lantai 2
gedung UC 3. Adapun total luasan Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya dan
peruntukanya adalah 2.276 8 m?. Perpustakaan ini merupakan salah satu fasilitas
penting di kampus tersebut. Dari luas keseluruhan tersebut, sebanyak 635 m?
diperuntukkan khusus bagi area perpustakaan, yang mencakup ruang koleksi

sekaligus ruang baca yang luas serta nyaman untuk membaca, dan area sirkulasi

yang memfasilitasi peminjaman, perpanjangan dan pengembalian koleksi. Selain
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itu perpustakaan juga menyediakan berbagai sarana layanan, termasuk personal

computer (PC) untuk layanan internet dan OnLine Catalog, yang memungkinkan
akses informasi yang lebih luas bagi para pengunjungnya. Terdapat juga ruang
prosesing dan pengolahan terbitan berkala. Juga area LIB Lounge yang
menyediakan fasilitas seperti area loker, study room, serta meeting room,
menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, diskusi, dan pertemuan
antara mahasiswa dan staf akademis. Selain itu, juga terdapat ruang audio visual
yang dapat digunakan oleh pemustaka untuk menonton film. Dengan luasnya ruang
dan beragamnya fasilitas yang disediakan, perpustakaan menjadi pusat penting bagi
kegiatan akademis dan riset di lingkungan kampus. LIB Lounge memberikan ruang
bagi mahasiswa untuk bekerja sama, belajar, atau hanya bersantai, menciptakan
atmosfer yang mendukung perkembangan intelektual dan kesejahteraan mahasiswa

di lingkungan kampus.

22 V%

Menjadikan Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya sebagai tempat
pelayanan informasi kewirausahaan, berpengetahuan global yang berbasis

teknologi informasi untuk mendukung riset yang bertaraf international.

2.3 Misi
1) Menyediakan pusat layanan perpustakaan nyaman dan medern bagi civitas
akademika Universitas Ciputra Surabaya dan masyarakat pada umumnya.
2) Menyediakan informasi yang dapat memberikan manfaat dan ndukung
tri dharma perguruan tinggi (pengajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat).

3) Mengembangkan jaringan perpustakaan global pada lingkup nasional dan
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internasional

4) Menyediakan informasi yang dibutuhkan baik yang didapat dari institusi

sendiri maupun organisasi/lembaga lain di dalam maupun di luar negeri.

5) Menciptakan lingkungan gemar membaca yang tertib dan bersahabat.

2 4 Struktur Organisasi

Yehuda Abiel, S.Sos.. M.A_|
| 2]
Head, Library

1L

Chrisyandi Tri Raden Panji Essy Marischa Christye Dato
Kartika, S.Sos Johannes Udik Nadia, S.E. || Pango,S.Sos., M.A
Esbiantoro, S.s
Processing and Refe ELENEE and Admin Support Library Promotion
Repﬂsi[ory Sfﬂﬁ I jt;ﬂerﬂc:)’ And and Final Pr(}jel‘r
nformation : - _
Staff Circulation Staff Officer

Gambar 5. Strukt

ur Organisasi

Organisasi merupakan langkah strategis untuk mengkoordinasikan upaya

individu dalam mencapai tujuan bersama. Pembagian tugas yang efektif

memungkinkan pemanfaatan keahlian dan keterampilan yang berbeda dari setiap

anggota tim. Struktur organisasi yang efektif menciptakan landasan yang kuat bagi

kelancaran operasi organisasi. Dengan memahami peran, tanggung jawab, dan

hubungan antara elemen-elemen ini, sebuah organisasi bisa lebih terarah dan efisien

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

56
2.5 Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas Pokok dan Fungsi Kepegawaian di Perpustakaan Universitas Ciputra

Surabaya adalah sebagai berikut:

1) Yehuda Abiel sebagai Head Library
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a) Menyusun program kerja jangka pendek, menengah, dan

panjang

b) Mengorganisasi tugas-tugas staff perpustakaan dan menyiapkan
rencana kebutuhan tenaga serta sarana dan prasarana yang
diperlukan

c) Membimbing, menggerakkan, dan memberikan motivasi kepada
staff perpustakaan

d) Melakukan pemantauan dan pengawasan pelaksanaan tugas,
penggunaan anggaran serta pelengkapan lainnya

e¢) Mensosialisasikan program kerja dan layanan perpustakaan
perguruang tinggi kepada staff perpustakaan.

2) Essy Maricha Nadia sebagai Admin Support dan Sirkulasi

a) Membuat kriteria seleksi bahan perpustakaan

b) Memilih bahan perpustakaan sesuai dengan kriteria seleksi

c) Mengadakan bahan perpustakaan yang sesuai dengan kriteria
seleksi

d) Membuat formulir usulan pengadaan buku

e) Membuat surat tanda terima buku hibah

f) Membuat laporan pertanggungjawaban sebuah acara

g) Menginventarisasi bahan pustaka ke dalam sistem

h) Perawatan koleksi (wedding)

3) Raden Panji Johannes Udik sebagai Reference dan Literacy

Information Staff

a) Layanan bimbingan Literacy Information Class
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b) Layanan Referensi
¢) Layanan Turnitin
4) Chrisyandi Tri Kartika sebagai Processing and Repository Statf
a) Pengembangan koleksi
b) Memberikan stempel kepenilikan UC Library dalam buku
c) Pengolahan bahan pustaka
d) Katalogisasi dan klasifikasi subjek bahan pustaka
e) Penginputan data ke dalam sistem otomasi
f) Penempatan bahan pustaka di rak.
g) Layanan pemutaran film dan video
5) Chrisye Dato Pango sebagai Library Promotion and Final Project
Officery
a) Layanan user education
b) Menyediakan link g-form saat ada acara ataupun untuk keperluan
lain
c¢) Membimbing pemustaka jika mengalami kesulitan dalam
menggunakan komputer
d) Melakukan promosi dengan cara mereview bahan pustaka yang
ada di UC Library melalui Instagram @uc_library
e) Mengecek skripsi/TA mahasiswa akhir UC sebelum diinput ke
sistem otomasi
2.6 Koleksi
Koleksi buku di bidang Entrepreneurship, Innovation & Creativy menjadi ciri

khas yang membedakan Perputakaan Universitas Ciputra dari koleksi-koleksi
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lainnya. Selain itu, perpustakaan ini juga menyediakan berbagai jenis koleksi lain

yang meliputi buku teks, referensi, koleksi deposit (koleksi titipan dari dosen/staf),

terbitan berkala, tugas akhir (TA) dan skripsi, jurnal, serta audio visual (DVD,

VCD, VHS, CD, Kaset).

1))

2)

3)

4)

5)

Entrepreneurship, Innovation & Creativity

Fokus pada buku-buku yang berkaitan dengan kewirausahaan, inovasi, dan
kreativitas, mencerminkan spesialisasi dan perhatian khusus dalam
mendukung bidang-bidang tersebut di lingkungan akademis Universitas
Ciputra Surabaya.

Buku Teks

Koleksi buku teks mencakup materi-materi ajar utama yang digunakan
dalam berbagai mata kuliah universitas, membantu mahasiswa dalam
pemahaman konsep dan teori dasar.

Referensi

Koleksi referensi melibatkan buku-buku yang memberikan informasi
tambahan dan rinci, mendukung penelitian dan studi mendalam diberbagai
bidang ilmu.

Koleksi Deposit

Koleksi titipan dari dosen dan staff ataupun mahasiswa memberikan
kontribusi berharga dalam mendiversifikasi sumber daya informasi dengan
menambahkan perspektif dan bahan bacaan yang relevan.

Terbitan Berkala

Melibatkan majalah, surat kabar,dan publikasi berkala lainnya, memastikan

pengguna memiliki akses terkini terhadap informasi dan perkembangan
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terbaru di berbagai bidang.

6) TA/Skripsi
Koleksi tugas akhir dan skripsi mahasiswa memberikan referensi praktis
dan contoh penelitian bagi mahasiswa yang tengah menjalankan proyek
akhir mereka.

7) Jurnal
Koleksi jurnal ilmiah yang mencakup berbagai disiplin ilmu, mendukung
kebutuhan penelitian dan pemahaman yang mendalam terhadap
perkembangan terbaru dalam berbagai bidang.

8) Audio Visual
Menyajikan berbagai format visual dan auditif seperti DVD, VCD, VHS,
CD, dan Kaset, memberikan variasi dalam sumber daya belajar, yang dapat
digunakan baik didalam lingkungan perpustakaan.

Dengan menyajikan beragam jenis koleksi, Perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya menunjukkan komitmen dalam menyediakan sumber daya informasi
yang komprehensif dan mendukung keberagaman kebutuhan belajar dan penelitian
bagi seluruh komunitas akademisnya.

2.7 Jenis Layanan

1) Layanan Baca di Tempat
Layanan ini menyediakan ruang baca yang nyaman di dalam perpustakaan,
dimana pengunjung dapat membaca dan belajar tanpa membawa pulang
materi pustaka. Ini memberikan akses langsung ke koleksi perpustakaan dan
memfasilitasi studi atau riset di tempat. layanan ini ditujukan untuk semua
pengguna, baik yang tergabung dalam komunitas akademis Universitas

Ciputra (UC) maupun mereka yang bukan bagian dari komunitas tersebut
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2)

yang ingin membaca koleksi perpustakaan. Sistem layanan ini bersifat
terbuka, memungkinkan pengunjung untuk secara bebas menggunakan
materi pustaka yang tersedia. Bagi anggota civitas akademika UC, tersedia
opsi untuk meminjam bahan pustaka keluar sesuai dengan ketentuan
peminjaman yang berlaku, atau mereka juga dapat memanfaatkannya di
tempat sesuai kebutuhan tanpa harus melakukan peminjaman. Sementara
itu, bagi mereka yang bukan anggota civitas akademika UC, diharapkan
untuk melakukan pemindaian barcode sebelum memasuki Perpustakaan dan
mengisi formulir yang tersedia sebelum menggunakan materi pustaka.
Mereka diberikan akses untuk membaca di tempat, meskipun tidak memiliki
hak meminjam keluar. Langkah-langkah ini diterapkan untuk memastikan
bahwa semua pengguna dapat menikmati koleksi perpustakaan dengan tetap
mematuhi prosedur yang berlaku.

Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi adalah proses pelayanan kepada pengguna perpustakaan
yang mencakup peminjaman, pengembalian, perpanjangan masa pinjam dan
penyelesaian administrasi terkait, yang semuanya diintegrasikan melalui
sistem CIS (Ciputra Information System). Proses otomasi ini mencakup
beberapa kegiatan, termasuk pemberian notifikasi denda kepada peminjam
yang mendekati batas masa peminjaman melalui email. Perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya menerapkan sistem layanan open access,
memungkinkan pengguna untuk mengakses dan meninjam koleksi
perpustakaan secara mandiri. Peminjam dapat memperpanjang masa

pinjaman melalui CIS tanpa harus datang langsung ke perpustakaan. Pada
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3)

saat melakukan transaksi peminjaman, peminjam juga menerima notifikasi
melalui email mengenai batas wakktu peminjaman.

Selain kegiatan otomasi, layanan sirkulasi juga bertanggung jawab atas
beberapa tugas lainnya, termasuk menerima hibah dan permintaan bahan
pustaka dari pengguna, melayani kebutuhan pengunjung tamu,
cmperbai]ci bahan pustaka yang rusak, serta menyusun laporan berkala
dan statistik yang disampaikan kepada Kepala Perpustakaan. Tujuan dari
layanan sirkulasi ini mencakup memastikan bahwa civitas akademika dapat
memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan maksimal, menjaga
pengembalian pinjaman dalam waktu yang ditentukan untuk menjaga
kondisi koleksi, mencatat data kegiatan perpustakaan untuk evaluasi, dan
mendeteksi pelanggaran dengan cepat jika terjadi. Layanan ini diarahkan
pada meningkatkan pelayanan dan penggunaan koleksi perpustakaan secara
efektif.

Layanan Referensi dan Literacy Information Class

Layanan referensi merupakan upaya perpustakaan untuk memberikan
informasi kepada pengguna perpustakaan. Pengguna dapat mengakses dan
memanfaatkan berbagai koleksi referensi yang meliputi kamus, handbook,
direktori, ensiklopedia, atlas, buku tahunan, dan materi lainnya. Koleksi ini
diorganisir berdasarkan klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC).
Beberapa njs layanan yang disediakan di bagian layanan referensi
melibatkan:

a) Koleksi referensi di tempat

Pengguna dapat membaca koleksi referensi di tempat, namun tidak
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4)

diijinkan untuk meminjam atau membawa pulang.
b) Pelayanan fotokopi
Memberikan izin kepada pemustaka untuk membuat fotokopi dari
koleksi referensi yang dibutuhkan.
¢) Bantuan penelusuran
Tim layanan referensi memberikan bantuan dalam menemukan letak
suatu koleksi yang dibutuhkan oleh pengguna.
d) Koleksi tugas akhir
Melibatkan koleksi tugas akhir, seperti skripsi, tesis, disertasi, dan hasil
penelitian lainnya yang dapat diakses oleh pengguna.
e) Layanan literacy information class
Kelas ini dikenal sebagai literacy information class, diselenggarakan
oleh Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya untuk memberikan
pengenalan dan panduan penggunaan Mendeley, teknik penelusuran
informasi dan referensi jurnal, pembuatan sitasi daftar pustaka, serta
panduan dalam pembuatan format seperti tar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampirab menggunakan MS Word.
Layanan referensi ini bertujuan untuk memfasilitasi pengguna dalam
mendapatkan  informasi yang dibutuhkan dan mengembangkan
keterampilan literasi informasi, memastikan bahwa pengguna dapat
mengakses dan memanfaatkan sumber daya perpustakaan dengan optimal.
Layanan Penelusuran

Layanan penelusuran merupakan pelayanan yang memanfaatkan komputer

yang tersedia di depan area layanan sirkulasi atau di depat rak koleksi untuk
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5)

mempermudah pencarian berbagai materi perpustakaan. Penelusuran ini

dapat dilakukan melalui layanan Online Public Access Catalog (OPAC)

yang dapat diakses melalui link https://emplovee.uc.ac.id/index php/library

Selain menggunakan fasilitas komputer perpustakaan, pengunjung juga
memiliki opsi untuk menggunakan perangkat pribadi seperti ponsel, laptop,
atau iPad mereka sendiri. Layanan online ini tidak hanya memeriksa
informasi peminjaman buku pemustaka, termasuk identifikasi siapa saja
yang sedang meminjam dan batas waktu peminjaman.

Layanan Pengadaan dan Silang Layan

Layanan pengadaan merupakan upaya untuk menyediakan informasi terkini
yang dibutuhkan oleh pemustaka. Proses pengadaan ini melibatkan tahap
pemilihan, pemesanan, serta pemeriksaan dan inventarisasi materi.
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya telah menjalin langganan
dengan berbagai penerbit, baik dalam negeri maupun luar negeri. Sebagai
bagian dari layanan ini, pemustaka diberikan akses ke formulir pengadaan
yang dapat diisi untuk kemudian dilakukan seleksi, dimana materi yang
dianggap layak akan dimasukkan kedalam koleksi Perpsutakaan. Sementara
itu, layanan silang layan dilakukan dengan memahami keterbatasan koleksi
perpustakaan. Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya menjalin kerja
sama dengan perpustakaan lain, saling membantu untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka yang mungkin tidak dapat dipenuhi oleh koleksi
sendiri. Ini merupakan langkah kooperatif untuk memastikan pemustaka
mendapatkan akses ke beragam sumber daya informasi dari berbagai

sumber.
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6) Layanan Penyediaan Dokumen

Layanan ini adalah pelayanan yang terkait dengan permintaan dokumen
khusus yang diperlukan oleh fakkultas dan program studi untuk keperluan
akreditasi. Setiap layanan di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya
dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan pengguna dan mendukung
kegiatan belajar, mengajar, dan penelitian di lingkungan akademis.
Kombinasi dari layanan-layanan ini menciptakan ekosistem perpustakaan
yang berfungssi sebagai pusat informasi dan pengetahuan bagi seluruh

komunitas universitas.
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BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Aktivitas yang dilakukan mahasiswa di perpustakaan

Data yang peneliti peroleh ini merupakan kumpulkan dari wawancara
langsung dan pengamatan terhadap mahasiswa yang sedang berada di
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. ta atau informasi yang diperoleh
dari sumber-sumber ini digunakan untuk menelaah pandangan mahasiswa
terhadap lagu-lagu yang diputar di lingkungan perpustakaan. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan, peneliti mendapati bahwa para mahasiswa memiliki
motivasi dan tujuan khusus dalam berkunjung ke perpustakaan. Adanya tujuan
tersebut mendorong para mahasiswa ini untuk aktif terlibat dalam berbagai
kegiatan demi mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Hasil wawancara juga
menunjukkan variasi kegiatan yang dilakukan oleh para mahasiswa, seperti
membaca buku, mengerjakan tugas kuliah, meminjam buku, mengembalikan
buku ataupun memperpanjang peminjaman buku, memanfaatkan fasilitas audio
visual, menunggu jam kuliah, dan menggunakan fasilitas teknologi lainnya.
Penting untuk diperhatikan bahwa keberagaman tujuan dan kegiatan tersebut
mencerminkan peran perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan sumber daya
informasi yang multifungsi. Mahasiswa datang dengan motivasi yang bervariasi,
maka perpustakaan tidak hanya menjadi tempat untuk membaca buku saja, tetapi
juga menjadi ruang yang mendukung berbagai kegiatan. Oleh sebab itu, para
mahasiswa membutuhkan perpustakaan yang tidak membosankan agar aktivitas

yang mereka kerjakan menjadi lebih menyenangkan dan juga menjadi

penghilang stres bagi mereka yang sedang mengerjakan tugas yang cukup berat.




Salah satu cara untuk membuat perpustakaan menjadi menarik dan
mengurangi kebosanan adalah dengan memperkenalkan pemutaran musik.
Dengan memanfaatkan alat pemutaran musik dan dipasang beberapa speaker di
seluruh ruang baca, perpustakaan dapat menciptakan suasana yang lebih hidup
dan dinamis. Penggunaan musik dengan tepat dapat memberikan dampak positif
pada suasana hati para pemustaka, menciptakan lingkungan yang lebih santai
dan mendukung proses belajar. Pemutaran musik dalam perpustakaan bukan
hanya sekadar memberikan hiburan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai
pendukung untuk meningkatakan konsentrasi dan fokus. Dengan memilih jenis
musik yang cocok, seperti musik instrumental atau genre yang tidak terlalu
mengganggu, perpustakaan dapat menciptakan latar belakang yang
menyenangkan tanpa mengganggu kegiatan membaca atau belajar. Speaker
yang dipasang di ruang baca memberikan distribusi suara yang merata,
menciptakan pengalaman audio yang menyeluruh dan konsisten di seluruh
perpustakaan.

4.2 Persepsi mahasiswa terhadap pemutaran lagu

Bedasarkan hasil wawancara yang diperoleh, informan memberikan
tanggapan positif terhadap diputarnya musik di perpustakaan ketika mereka sedang
belajar ataupun mengerjakan tugas. informan beranggapan musik mampu membuat
mood menjadi menyenangkan. Ketika diputar lagu-lagu galau, mood akan berubah
menjadi buruk. Artinya mood berperan dalam membuat suasana hati menjadi baik
ataupun buruk. Sik juga dianggap dapat membantu meningkatkan fokus dan
konsentrasi ketika belajar. Sehingga didapatkannya kondusifitas belajar. Artinya

pemutaran musik di perpustakaan mendapatkan respon yang baik dari para
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mahasiswa.

Disini peneliti mengelompokkan data ke dalam lima fokus penelitian yang
mencakup respon emosional, preferensi musikal, konsentrasi dan fokus, reaksi
sosial, dan tingkat kesukaan. Ini akan diuraikan secara sistematis dalam analisis
data untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai respon yang
ditunjukkan oleh informan terhadap musik yang diputar di Perpustakaan

Universitas Ciputra Surabaya.

4.2.1 Respon emosional
Berdasarkan hasil wawancara, dapat dikatakan bahwa beberapa informan
melihat musik sebagai elemen positif dalam suasana belajar. Mereka
menyatakan bahwa musik membantu mereka merasa lebih tenang dan juga
dapat mengurangi stres setelah sesi belajar di kelas. Mereka juga mengatakan
bahwa musik juga berperan dalam membantu mereka untuk meningkatkan
fokus saat belajar. Hal ini dinyatakan oleh salah satu informan dalam
wawancara, ia mengatakan:
“Kalo menenangkan iya. Buat aku pribadi, aku merasa tenang ya
ketika dengerin musik waktu belajar, ya itu juga menurutku buat

menghilangkan stress juga sih, karena tugas yang dikerjain cukup
berat.”(Sheryl, 15 Desember 2023)

Jawaban informan yang menyatakan bahwa mendengarkan musik saat belajar
dapat memberikan rasa tenang dan mengurangi stres secara langsung terkait
dengan pengalaman pengguna musik di perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya. Secara khusus, inisiatif pemutaran musik di perpustakaan
mencerminkan kesadaran akan manfaat musik dalam meningkatkan

kesejahteraan mahasiswa selama belajar. Jawaban informan tentang manfaat
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musik saat belajar secara langsung terkait dengan praktek pemutaran musik di
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, yang mencerminkan komitmen
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi
mahasiswa. Hal ini juga didukung oleh pendapat informan lain yang
mengatakan bahwa ia merasakan tenang saat mendengarkan musik, dan
informan juga mengatakan jika musik juga menjadi refreshing untuknya
ditengah kegiatan membacanya. Informan mengatakan:

“Lebih ke tenang aja, kalo cuma baca tuh sunyi ndak ada apa-apa tuh

gimana ya. pokoknya butuh sesuatu yang mungkin lebih ke

refreshingnya gitu sih.”(Widya, 19 Desember 2023)

Hal ini selaras dengan yang dikatakan Andita, C. D., & Desyandri, D.
(2019) dalam penelitiannya, lah seorang ilmuwan dari wilayah Timur
Tengah, yaitu Al-Farabi, dalam karyanya yang berjudul “Great Book About
Music”, menyatakan bahwa musik memiliki kemampuan untuk menciptakan
perasaan ketenangan dan kenyamanan. Menurut Al-Farabi, musik bukan
sekadar hiburan, tetapi juga memiliki nilai pendidikan moral, kemampuan
untuk mengontrol emosi, berperan dalam ngemba_ngan spiritual, dan bahkan
mampu menyembuhkan gangguan psikosomatik (Andita, C. D., & Desyandri,
D.,2019). Dari pernyataan tersebut dapat dilihatjikajenisusik yang mampu
memberikan ketenangan umumnya adalah musik yang memiliki tempo yang
lebih lambat. Gaya musik dengan tempo yang lebih lambat ini dapat ditemui di
berbagai genre. Konsep ini mencerminkan adanya keterkaitan antara jenis
musik dan respons emosional seseorang, yang pada akhirnya dapat

5

menghasilkan perasaan ketenangan dan kedamaian. Oleh karena itu, pendengar

dapat mengalami sensasi ketenangan secara mendalam melalui pengalaman
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mendengarkan musik secara spontan.

Suatu konsep yang sama juga ditemukan dalam penelitian oleh Julianto,
V. (2017) menyebutkan sik dengan irama lambat memberikan dampak
positif pada proses belajar, karena penelitian menunjukkan bahwa belajar
menjadi lebih mudah dan efektif dalam kondisi santai dan reseptif. Musik
dengan tempo lambat, sekitar 60 ketukan per menit, memiliki nada lembut yang
dapat merangsang gelombang alfa, memberikan efek ketenangan,
kenyamanan, dan ketentraman, serta memberikan energi untuk mengurangi
ketenangan dan kecemasan. Pernyataan yang dikemukakan oleh Julianto
menyoroti pentingnya peran sik dengan irama lambat dalam proses belajar.
Adanya penekanan pada nada lembut dalam musik tersebut dikaitkan dengan
stimulasi ombang alfa, yang berkontribusi pada efek ketenangan,
kenyamanan, dan ketentraman. Lebih lanjut, musik dengan tempo lambat
dijelaskan memiliki potensi untuk mengurangi tingkat ketegangan dan
kecemasan, sementara tetap memberikan energi yang dibutuhkan. Temuan ini
secara konsisten dengan konsep bahwa suasana hati dan keadaan emosional
yang positif dapat mendukung proses belajar yang lebih efektif. Dengan
demikian, pernyataan tersebut menggarisbawahi relevansi penggunaan musik
dengan irama lambat sebagai pendukung kondisi belajar yang optimal.
Tanggapan ini sejalan dengan pemahaman bahwa lingkungan belajar yang
tenang dan kondusif dapat memfasilitasi pemahaman materi dan meningkatkan
kinerja kognitif mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan pula bahwa informan juga

mengatakan jika mereka merasa musik juga dapat membuat suasana belajar
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mereka lebih kondusif, namun masih dengan mempertimbangkan jenis musik
seperti apa yang diputar dan juga volume musik yang tidak terlalu keras.
Banyak dari mereka yang menyukai jenis musik instrumen. Musik dengan
irama upbeat cenderung jadi mengganggu belajar mereka. Salah satu informan
mengatakan:
“Em, klo dari saya sendiri ya, bisa si, bisa banget untuk bikin kondusif
belajarnya, tapi tergantung musiknya. Karena kan saya suka musik
vang slow gitu, kayak instrumen-instrumen aja, musik klasik gitu. Jadi
mungkin kalo musik yang diputar itu yang energik gitu ya bisa
mengganggu menurut saya.” (Hilary, 20 Desember 2023)
Jawaban informan yang menyatakan preferensi terhadap musik yang lebih
lambat dan tenang, seperti musik instrumen atau klasik, memiliki kaitan
langsung dengan pengalaman pengguna musik di perpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya. Informan menyatakan bahwa preferensi pribadinya terhadap
musik yang lebih lambat dapat menciptakan kondisi yang lebih kondusif untuk
belajar, sementara musik yang energik dapat mengganggu. Di perpustakaan,
meskipun tidak ada jadwal khusus yang menentukan genre musik yang akan
diputar, namun deskripsi tentang berbagai genre musik yang diputar mencakup
juga musik instrumental yang tenang dan lagu-lagu pop Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa ada keberagaman dalam pemutaran musik di
perpustakaan, yang mungkin mencakup juga musik yang sesuai dengan
preferensi informan, seperti musik instrumen atau klasik. Lebih lanjut,
pengaturan volume musik yang disesuaikan dengan situasi di perpustakaan, di
mana volume musik dipertahankan pada level yang tidak mengganggu, dapat

memastikan bahwa musik yang diputar tidak mengganggu kenyamanan

pengguna yang memiliki preferensi seperti informan. Dengan demikian,
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jawaban informan tentang preferensi terhadap musik yang lambat dan tenang,
serta persepsinya bahwa musik yang energik dapat mengganggu, memiliki
kaitan langsung dengan pengalaman pengguna musik di perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya, yang mencerminkan upaya untuk
mempertimbangkan preferensi dan kenyamanan pengguna dalam pemutaran
musik di lingkungan belajar tersebut. Hal tersebut juga didukung oleh jawaban
informan selanjutnya yang mengatakan:

“Kan kalo misalnya nyetel musik itu biasanya supaya cepet selesai gitu
lo. Biar makin fokus biar cepet selesai.’(Lauren, 15 Desember 2023)

Ini menunjukkan bahwa musik memiliki peran dalam membantu
menciptakan suasana yang kondusif ketika informan sedang mengerjakan
tugas agar dapat cepat selesai. pernyataan tersebut mencerminkan keselarasan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa musik memiliki kemampuan
meningkatkan kondusifitas belajar. Penelitian oleh Hasibuan, R. K. (2018) juga
mengatakan musik memiliki kemampuan untuklatih otak dalam melakukan
pemikiran yang kompleks, meningkatkan konsentrasi, dan menciptakan
ketenangan, hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas atau tugas yang
menuntut pemecahan masalah rumit, memerlukan konsentrasi penuh. Maka
musik dapat berperan dalam membantu meningkatkan tingkat konsentrasi dan
kondisi tubuh yang lebih baik saat melakukan tugas yang menuntut pemikiran
rumit sehingga menciptakan kondusifitas belajar. Pernyataan dari Hasibuan
menyoroti kontribusi musik dalam melatih aktivitas otak, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan pemikiran yang kompleks dan konsentrasi. Konsep
bahwa musik memiliki peran dalam melatih otak memberikan pandangan

bahwa musik bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat yang dapat
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memperkaya fungsi kognitif. Penting untuk diakui bahwa setiap individu
mungkin merespons musik secara berbeda, tetapi gagasan bahwa musik dapat
menciptakan kondisi tubuh yang lebih baik, terutama dalam konteks tugas yang
menuntut pemikiran rumit, merupakan perspektif yang menarik. Dengan
menciptakan ketenangan dan fokus, musik dapat menjadi elemen pendukung
untuk menciptakan kondusifitas belajar. Namun, sebaiknya diingat bahwa
preferensi terhadap musik bersifat sangat individual, dan pengalaman musik
yang dianggap membantu konsentrasi dapat bervariasi. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan keragaman preferensi musik dalam konteks
pembelajaran.

Pernyataan informan selanjutnya mengatakan bahwa musik yang diputar
di perpustakaan dapat membuatnya semangat mengerjakan tugas, namun jika
musik yang diputar tidak sesuai dengan genre musik kesukaannya, ia dapat
merasa bad mood. Dan informan ini mengatakan jika ia mempunyai cara
tersendiri untuk mengembalikan mood-nya, yaitu dengan memakai earphone
untuk mendengarkan musik yang ia sukai. la mengatakan:

“Sesuai genre ya, va mungkin kalo genrenya sesuai sama aku ya buat
semangat buat ngerjain, tapi kalo misal ga sesuai sama aku, bikin bad
mood sih. Jadi kalo pas lagunya ga sesuai sama genreku, aku biasanya
pake earphone, volumenya aku besarin supaya yang dari luar ga
kedenger sama aku.”(Dewi, 19 Desember 2023)

Jawaban informan ini menyoroti pentingnya kesesuaian genre musik
dengan preferensi individu dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk
belajar. Hal ini juga memiliki kaitan langsung dengan pengalaman pengguna

musik di perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Perpustakaan memutar

berbagai genre musik untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi
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mahasiswa selama belajar, namun tidak ada jadwal khusus yang menentukan
genre musik yang akan diputar. Oleh karena itu, kemungkinan besar bahwa
berbagai genre musik diputar di perpustakaan, termasuk beberapa yang
mungkin sesuai dengan preferensi informan dan beberapa yang tidak sesuai.
Penggunaan earphone oleh informan untuk mengisolasi diri dari musik yang
diputar di lingkungan sekitarnya juga mencerminkan praktek yang mungkin
dilakukan oleh pengunjung perpustakaan untuk mempertahankan preferensi
pribadi mereka terhadap musik. Meskipun perpustakaan berupaya
menyediakan pengalaman musik yang menyenangkan bagi sebagian besar
pengguna, namun penggunaan ecarphone memberikan fleksibilitas bagi
individu untuk menyesuaikan pengalaman mendengarkan musik sesuai dengan
preferensi pribadi mereka. Dengan demikian, jawaban informan tentang
pengaruh genre musik terhadap suasana hati dan motivasi mereka untuk
bekerja memiliki kaitan langsung dengan pengalaman pengguna musik di
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, yang mencerminkan upaya untuk
mempertimbangkan preferensi individu dalam pemutaran musik di lingkungan
belajar tersebut. Selain itu, tempo musik juga memainkan peran dalam
memengaruhi tingkat fokus dan ketenangan. Sehingga ketika mereka mencapai
perasaan ketenangan dan fokus, suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.
Dengan demikian, terbentuklah lingkungan belajar yang kondusif, di mana
musik berperan dalam membangun suasana yang mendukung pembelajaran.
Pernyataan tersebut mencerminkan keselarasan dengan penelitian oleh
Norlaila, (2020) yang menyatakan musik memiliki efek positif yang signifikan

dalam berbagai konteks. Berbagai jenis musik tersedia untuk beragam
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preferensi dan suasana. Musik memiliki kemampuan untuk memunculkan
perasaan sukacita, sentuhan emosional, bahkan kesedihan ketika didengarkan.
Pernyataan ini menggarisbawahi keragaman jenis musik dan kemampuannya
untuk memengaruhi berbagai perasaan, termasuk sukacita, sentuhan
emosional, dan kesedihan. Musik memang memiliki kekuatan unik untuk
merangsang beragam respons emosional pada pendengarnya. Kemampuannya
untuk menciptakan suasana hati tertentu membuat musik menjadi alat yang
sangat fleksibel, dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi individu.
Pemahaman ini sesuai dengan observasi bahwa musik dapat menjadi pengiring
dalam berbagai situasi kehidupan, seperti merayakan kebahagiaan, meresapi
momen emosional, atau menyemangati dalam situasi sulit. Dengan demikian,
pernyataan tersebut mencerminkan pandangan yang mendukung pengakuan
terhadap peran musik dalam membuat suasana hati mereka senang.

Dalam konteks yang sama penelitian Primantoro (2023) mengatakan
musik untuk keperluan belajar mengalami peningkatan popularitas setelah
diperkenalkannya konsep "Mozart Effect," yang menyatakan bahwa
mendengarkan musik dapat sementara waktu meningkatkan kinerja kognitif,
terutama dalam tugas kognitif spasial yang termasuk dalam tes IQ. Namun,
menurut hipotesis mood-arousal, efek ini mungkin berasal dari peningkatan
suasana hati yang diinduksi oleh musik yang menyenangkan. Mood-arousal
merupakan teori psikologis yang menyatakan bahwa musik memiliki
kemampuan memengaruhi suasana hati dan emosi seseorang. Poin utama dari
konsep ini adalah bahwa efek tersebut bukan berasal dari kekuatan mistik dari

musik klasik, tetapi lebih merupakan hasil dari suasana hati yang ditingkatkan
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yang bertindak sebagai mediator untuk peningkatan kinerja kognitif. Dengan
demikian, musik dengan kompleksitas rendah, tanpa kata-kata, nada stabil,
serta perubahan tempo dan amplitudo yang minimal diyakini memberikan
dampak terbaik pada kinerja kognitif .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa musik memberikan
kontribusi positif terhadap suasana belajar di perpustakaan. Mahasiswa melihat
musik sebagai salah satu faktor yang dapat menciptakan ketenangan,
meredakan stres, dan meningkatkan fokus saat belajar. Preferensi terhadap
jenis musik, tempo, dan volume memiliki peran signifikan dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Musik tidak hanya memberikan kontribusi
ketenangan, tetapi juga memberikan semangat dan kesenangan selama proses
belajar. Namun disisi lain terdapat pula informan yang berpendapat sebaliknya,
perlu diakui bahwa beberapa mahasiswa mungkin mengalami pengalaman
kurang positif jika musik tidak sesuai dengan preferensi mereka. Dalam
pernyataannya, informan menunjukkan preferensi terhadap jenis musik pop
yang memiliki variasi emosi, baik galau maupun semangat. Seperti salah satu

informan ini, yang mengatakan:

“Musik Pop. kan ada pop yang galau sama engga, yang semangat
gitu. Nah kalo yang galau kan bikin ga mood gitu” (Puspa, 20
Desember 2023)

Jawaban informan tentang pengaruh suasana musik pop, khususnya yang
galau, terhadap suasana hati mercka memiliki kaitan langsung dengan
pengalaman pengguna musik di perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.
Informan menyoroti bahwa suasana musik pop yang galau dapat

mempengaruhi mood mereka secara negatif, yang mungkin juga terjadi pada
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pengunjung perpustakaan yang memiliki preferensi serupa. Dalam konteks
perpustakaan, di mana berbagai genre musik diputar termasuk musik pop,
perpustakaan dapat memperhatikan preferensi pengunjung terkait jenis musik
yang diputar. Memahami bahwa suasana musik pop yang galau dapat
memengaruhi suasana hati dan konsentrasi belajar pengunjung, perpustakaan
mungkin memilih lagu-lagu pop yang lebih semangat atau upbeat untuk
mempertahankan atmosfer yang positif dan mendukung belajar. Dengan
demikian, pengalaman informan tentang pengaruh musik pop yang galau
terhadap mood mereka dapat memicu kesadaran terhadap pentingnya memilih
lagu-lagu yang sesuai dengan suasana hati pengguna di lingkungan belajar,
seperti yang ditemukan di perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.

Suatu konsep yang sama dalam kutipan Ramadhan, A_R. et al., (2019),
Lailatul Izzah menyebutkan bahwa musik dianggap berperan positif dalam
membantu pemulihan suasana hati selama belajar dengan efek yang berbeda
tergantung pada tempo dan jenis alat musik yang digunakan, dimana musik
dengan tempo cepat dapat menciptakan kegembiraan, sementara musik lambat
dapat menimbulkan perasaan sedih. Pernyataan tersebut menyoroti peran
positif musik dalam meningkatkan suasana hati selama belajar. Tempo dan
jenis alat musik diakui sebagai faktor penting yang memunculkan efek berbeda,
seperti kegembiraan dari musik dengan tempo cepat dan perasaan sedih dari
musik lambat Pemahaman bahwa tempo dan jenis alat musik dapat
memberikan efek yang berbeda menunjukkan kompleksitas pengaruh musik.
Pemilihan musik dengan tempo cepat untuk menciptakan kegembiraan dan

musik lambat untuk menimbulkan perasaan sedih mencerminkan kesadaran
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akan kemampuan musik dalam merangsang berbagai respons emosional.
Berdasarkan berbagai pernyataan informan dalam hasil wawancara dan
referensi yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa musik memiliki peran
yang signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif di
perpustakaan. Informan menyatakan bahwa musik dapat memberikan efek
positif, seperti meningkatkan ketenangan, meredakan stres, dan memperbaiki
fokus saat belajar. Namun, terdapat perbedaan pendapat di antara informan
terkait preferensi musik dan dampaknya pada pengalaman belajar. Perbedaan
pendapat ini dapat disebabkan oleh keragaman preferensi musik antarindividu.
Setiap orang memiliki selera musik yang unik, dan preferensi ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk latar belakang budaya, pengalaman pribadi, dan

suasana hati. Sebagai contoh, beberapa informan lebih suka musik dengan

irama lambat dan instrumen, sementara yang lain lebih menyukai sik
dengan tempo cepat dan lirik yang semangat. Beberapa informan menyatakan
bahwa musik dapat menciptakan atmosfer yang mendukung dan membuat
belajar lebih menyenangkan, sementara yang lain mungkin merasa terganggu
jika musik tidak sesuai dengan suasana hati atau jenis tugas yang sedang
dikerjakan. perbedaan preferensi musik dapat%nggap sebagai hal yang wajar
dan menjadi bagian dari keberagaman individu. Oleh karena itu, perpustakaan
dapat terus mempertimbangkan variasi dalam pemutaran musik, menciptakan
playlist yang beragam untuk mencakup berbagai selera, sehingga dapat
mengakomodasi kebutuhan mahasiswa dengan lebih baik. Melalui pemahaman

dan penghormatan terhadap perbedaan ini, perpustakaan dapat menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung bagi semua mahasiswa. Hal
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ini penting untuk membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung kesejahteraan mahasiswa dan meningkatkan pengalaman belajar

mereka.

4.2.2 Preferensi musikal

Menurut hasil wawancara, ditemukan bahwa para informan memiliki
preferensi yang beragam terhadap genre musik saat belajar. Diantaranya ada
yang menyukai genre jezz, R&B, K-pop, pop, instrumen, suara alam dan juga
ada yang mengatakan menyukai genre musik lo-fi. Informan yang satu ini,
mengatakan bahwa menyukai genre musik pop, k-pop, instrumen dan jezz,
namun tidak menyukai musik suara alam walaupun genre tersebut juga
memiliki tempo yang lambat.

“Biasanya pop, k-pop, trs kadang juga instrumental atau ga jezz, kalo
suara alam itu mungkin menenangkan tapi kadang kalo suara alam tuh
misalnya kayak hujan gitu kan kadang ada suara petirnya jadi lebih ke
buat kaget yah. Kadang suka mecah fokus juga.”’( Lauren, 15 Desember
2023)
Berdasarkan jawaban informan mengenai preferensi musik dan pengalaman
mereka terhadap musik, terlihat adanya keterkaitan yang erat dengan fenomena
yang terjadi di perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Informan
mengungkapkan bahwa mereka cenderung mendengarkan berbagai genre
musik seperti pop, K-pop, dan kadang-kadang musik instrumental saat belajar.
Hal ini sejalan dengan kebijakan perpustakaan yang menyediakan beragam
repertoar musik, termasuk lagu-lagu populer dari artis terkenal seperti Ariana
Grande, Justin Bieber, dan lainnya, yang memungkinkan pengguna

perpustakaan untuk menikmati musik sesuai dengan preferensi mereka. Selain

itu, informan juga menyoroti pengaruh suasana terhadap fokus belajar, di mana
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suara alam dapat menenangkan namun ada suara tertentu seperti petir yang
dapat mengganggu. Dalam konteks ini, perpustakaan memastikan volume
musik dipertahankan pada level yang konsisten, tidak terlalu keras, dan
disesuaikan dengan situasi di sekitarnya. Ketika perpustakaan sedang sepi dan
suasana tenang, volume musik diperlakukan dengan hati-hati untuk tidak
mengganggu konsentrasi pengguna. Hal ini menunjukkan komitmen
perpustakaan dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal, dengan
mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan pengguna secara proaktif.
Dengan demikian, terdapat kesesuaian antara preferensi musik informan dan
upaya perpustakaan tuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,
menyenangkan, dan fokus bagi mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya.
Terdapat pula informan yang mengungkapkan kesukaannya terhadap musik lo-
fi, ia mengatakan:

"Genrenva Lo-Fi. Itu lagu-lagunya enak sih musiknya, atau ga klasik,

musikal klasik for studying, relaxing song for studying, itu banyak di

youtube, coba aja lihat.” (Hilary, 20 Desember 2023)
Jawaban informan yang menyinggung tentang genre musik Lo-Fi, musik
klasik, dan lagu-lagu yang cocok untuk studi dan relaksasi memiliki relevansi
yang signifikan dengan fenomena yang terjadi di crpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya. Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya secara aktif
memutar berbagai genre musik uk menciptakan suasana yang mendukung
bagi mahasiswa yang sedang belajar. Perpustakaan memastikan bahwa
repertoar musiknya sangat beragam, termasuk musik pop, musik instrumen,

dan bahkan lagu-lagu populer yang sedang tren di platform seperti TikTok.

Selain itu, perpustakaan juga memperhatikan kebutuhan untuk suasana yang
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tenang dan fokus dengan kadang-kadang memutar musik instrumental, yang
sejalan dengan preferensi informan terhadap musik Lo-Fi atau musik klasik
untuk studi. Kesediaan perpustakaan untuk menyesuaikan volume musik
dengan situasi sekitar, memastikan bahwa lingkungan belajar tetap kondusif
dan nyaman bagi semua pengunjung, juga mencerminkan kesesuaian dengan
pengalaman informan tentang musik yang tidak mengganggu fokus studi.
Dengan demikian, upaya perpustakaan dalam menyediakan pengalaman audio
yang berkualitas, termasuk variasi musik yang cocok untuk studi dan relaksasi,
berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang optimal bagi
mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya. Kemudian informan selanjutnya
menyampaikan preferensinya terhadap musik jazz, R&B, dan suara alam yang

tenang, terutama suara air. Informan mengatakan:

“Lebih ke lagu jezz, R&B. suara alam, yaa, bole, kayak suara air kan,
itu lebih tenang.” (Widya, 19 Desember 2023)

Jawaban informan yang menunjukkan preferensi terhadap genre musik jazz,
R&B, dan suara alam, khususnya suara air yang memberikan ketenangan,
mengisyaratkan keinginan akan variasi musik yang lebih menenangkan dan
mungkin lebih fokus. Meskipun perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya
mencatat beragam genre musik dalam playlist mereka, seperti lagu-lagu
populer, musik instrumental, dan lagu-lagu pop Indonesia, belum sepenuhnya
mencakup preferensi yang disebutkan oleh informan. Saat ini, perpustakaan
lebih fokus pada menyediakan repertoar musik yang mampu menghibur dan
memberikan sentuhan dinamis kepada pengunjung, seperti yang tercermin dari
kecenderungan memutar lagu-lagu populer dari artis terkenal. Meskipun

demikian, informasi dari informan tersebut dapat menjadi masukan berharga
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bagi perpustakaan untuk mempertimbangkan penyediaan lebih banyak lagi
genre musik seperti jazz dan R&B, serta memperluas pilihan suara alam yang
lebih menenangkan, seperti suara air, u]( menciptakan lingkungan belajar
yang lebih beragam dan mendukung bagi para pengguna perpustakaan. Dengan
demikian, sambil tetap memperhatikan preferensi umum pengguna,
perpustakaan juga dapat meningkatkan kesesuaian dengan preferensi individu
seperti yang diungkapkan oleh informan, sehingga memastikan pengalaman
musik yang lebih memuaskan dan memenuhi kebutuhan beragam pengguna
perpustakaan. Informan juga menambahkan bahwa ketika ia mendengarkan
lagu, volume yang digunakan cukup kecil saja, tidak harus terlalu keras namun
juga tidak hening.

“Kalo aku lebih denger lagu tapi suaranya kayak kecil aja. Tapi

kadang orang ada kayak sampe even dia pake headset pun aku bisa

denger tapi dia bisa belajar, kayak itu aneh. Aku lebih yang kayak aku

denger dikit aja tapi ga harus yang keras banget dan hening.” (Widyva,
19 Desember 2023)

Jawaban informan yang menyatakan preferensi terhadap musik dengan
volume yang rendah namun masih dapat didengar dengan jelas memiliki
keterkaitan dengan pengaturan volume musik di perpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya. Meskipun informan menunjukkan preferensi terhadap musik
dengan volume yang lebih rendah agar suasana belajar tetap tenang dan hening,
namun demikian, perpustakaan lebih cenderung untuk mempertahankan
volume musik pada tingkat yang stabil dan tidak terlalu keras. Meskipun
umumnya volume musik dipertahankan pada level yang tidak mengganggu,
perpustakaan juga mampu menyesuaikan volume dengan situasi sekitarnya,

sehingga pengguna perpustakaan dapat tetap fokus pada studi mereka tanpa
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terganggu oleh kebisingan yang berlebihan. Meskipun demikian, informasi
yang disampaikan oleh informan dapat menjadi masukan berharga bagi
perpustakaan untuk lebih memperhatikan preferensi individu terkait dengan
volume musik, sehingga dapat meningkatkan pengalaman belajar yang lebih
optimal bagi berbagai pengguna perpustakaan, termasuk mereka yang lebih
memilih suasana belajar yang hening dan tenang. Dengan demikian, sambil
tetap mempertahankan volume musik yang sesuai dengan kebutuhan umum
pengguna, perpustakaan juga dapat mempertimbangkan penyesuaian lebih
lanjut dalam pengaturan volume musik untuk memenuhi kebutuhan beragam
preferensi individu pengguna perpustakaan.

Dari hasil wawancara, penting untuk dicatat bahwa setiap informan
memiliki pendekatan yang unik terhadap musik, baik dalam pemilihan genre
maupun pengaturan volume. Dalam mengelola lingkungan belajar di
perpustakaan, perlu diperhatikan untuk menyediakan variasi jenis musik yang
mencerminkan preferensi beragam pengunjung, sekaligus menjaga
keseimbangan agar tidak mengganggu kenyamanan pengguna lainnya.
Jawaban informan tentang preferensi musik mereka, seperti musik pop, lo-fi,
jazz, R&B, dan suara alam yang tenang, dapat terkait dengan keadaan di
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Playlist musik yang diputar di
perpustakaan mencakup berbagai genre musik yang sesuai dengan preferensi
yang diungkapkan oleh para informan, walaupun masih belum sepenuhnya
sesuai. Terdapat beberapa genre musik yang sesuai dengan playlist yang
diputar oleh perpustakaan, misalnya, informan yang menyukai musik pop dapat

menemukan lagu-lagu dari artis seperti Ariana Grande dan Justin Bieber dalam
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playlist yang diputar. Sementara itu, bagi informan yang lebih condong kepada
musik jazz dan R&B, mereka juga dapat menikmati lagu-lagu yang sejenis di
perpustakaan. Bahkan, kehadiran musik instrumental dalam playlist
mencerminkan preferensi musik lo-fi yang disukai oleh salah satu informan.
Penjelasan tentang keterlibatan Spotify dalam menyusun playlist musik juga
menunjukkan bahwa perpustakaan berusaha untuk mengakomodasi preferensi
musik individu dengan menyediakan beragam pilihan musik yang disesuaikan
dengan riwayat mendengarkan dan rekomendasi yang diberikan oleh platform
tersebut. Dengan demikian, playlist musik yang diputar di perpustakaan
mencerminkan usaha tuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
dan menyenangkan bagi mahasiswa, seiring dengan memperhitungkan variasi
preferensi musik yang ada, seperti yang diungkapkan oleh para informan.
Pentingnya memahami keberagaman preferensi musik ini diperkuat oleh
temuan Wulandari, L. R (2023), yang menyoroti bahwa kesukaan terhadap
musik bervariasi karena tiap individu memiliki preferensi yang unik. Secara
dasar, karakteristik yang membedakan satu individu dari yang lain menjadi
faktor utama pembentuk preferensi musik mereka. Perbedaan ini dapat disusun
oleh karakter dan pengalaman unik yang dimiliki setiap orang. Sejumlah
faktor, termasuk lingkungan sekitar, suasana hati, dan kepribadian, dapat
mempengaruhi kesukaan seseorang terhadap suatu lagu. Temuan ini relevan
dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas preferensi
musik. Pemahaman bahwa kesukaan terhadap musik dipengaruhi oleh

karakteristik unik dan pengalaman individu menggambarkan betapa

personalnya hubungan seseorang dengan musik. Faktor-faktor seperti
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lingkungan sekitar, suasana hati, dan kepribadian yang diidentifikasi oleh
Wulandari memberikan perspektif yang lebih luas tentang dinamika dalam
memilih musik. Hal ini memberikan pandangan penting kepada pengelola
perpustakaan atau lingkungan belajar untuk lebih memahami keragaman
preferensi musik mahasiswa.

Selanjutnya, hasil temuan penelitian oleh Shaleha, R. R. A. (2019)
menemukan bahwa musik dianggap sebagai bahasa universal yang dapat
diterima secara luas, namun sekaligus merupakan hasil dari keberagaman
budaya, yang tak terlepas dari pengaruh bias budaya. Prinsip bias budaya ini
dapat memengaruhi cara individu memandang musik tertentu, memberikan
dimensi interpretatif yang sangat tergantung pada latar belakang dan
pengalaman kultural masing-masing. Temuan ini menyoroti kedua sisi
kompleksitas musik sebagai bahasa universal dan produk budaya dengan bias
tertentu. Pernyataan bahwa musik adalah bahasa universal menekankan
kemampuannya untuk diakses dan dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat
di seluruh dunia, mengatasi batasan bahasa verbal. Namun, pengakuan bahwa
musik juga merupakan produk budaya dengan bias tertentu menunjukkan
bahwa interpretasi dan persepsi terhadap musik dapat dipengaruhi oleh latar
belakang budaya seseorang. Faktor-faktor seperti nilai-nilai budaya, norma-
norma, dan pengalaman hidup dapat membentuk cara seseorang mengartikan
dan meresapi musik tertentu. Temuan ini menciptakan kesadaran akan
pentingnya konteks budaya dalam mengkaji dampak dan signifikansi musik.
Pengelolaan musik di berbagai konteks, seperti pendidikan atau hiburan, perlu

memperhatikan keragaman budaya dan mewaspadai potensi bias agar musik
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tetap dapat diterima secara inklusif secara universal. Ini menunjukkan bahwa
musik, sebagai bahasa universal, tetap tidak terlepas dari bias budaya yang
dapat memengaruhi persepsi terhadap musik tertentu. Adanya kesadaran akan
bias budaya ini penting dalam merancang pengalaman mendengarkan yang
inklusit di berbagai konteks, termasuk perpustakaan.

Terungkap bahwa tiap orang memiliki selera musik yang berbeda,
mendorong perlunya variasi jenis musik. Pentingnya variasi jenis musik ini
semakin ditekankan oleh penemuan bahwa informan merasa bosan ketika
mendengarkan lagu berulang-ulang. Ini menjadi kunci penting untuk
menghindari kejenuhan, mengingat preferensi musik juga dapat sangat
subyektif. Seperti informan ini, yang mengemukakan pengalamannya ketika
berada di perpustakaan. namun setelah beberapa jam berada disana ia merasa
lagu yang diputar, berulang-ulang, hingga ia merasakan bosan. Ia
mengungkapkan:

“Sejauh yang aku dengar, oke sih lagu-lagunya. Cuma mungkin
menurutku kurang ada variasi aja sih. Soalnya kayak kemaren aku
denger disana udah beberapa jam lagunya yang diputar christmastin
terus, diulang-ulang terus aku sampe kayak bosen gitu.” (Stephanie, 20
Desember 2023)
Jawaban informan mengenai kurangnya variasi dalam lagu-lagu yang diputar,
terutama terkait dengan pengulangan lagu-lagu bertema Natal dalam jangka
waktu yang cukup lama, menyoroti fenomena yang ada di perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya. Fenomena ini menggambarkan kecenderungan
perpustakaan dalam menyesuaikan repertoar musiknya dengan peristiwa atau

perayaan tertentu, seperti Natal. Meskipun pengulangan lagu-lagu tema Natal

mungkin dilakukan dalam upaya menyemarakkan suasana perayaan, namun

66




hal tersebut juga dapat menimbulkan rasa bosan atau monotoni bagi pengguna
perpustakaan, seperti yang dialami oleh informan. Oleh karena itu, informasi
yang disampaikan oleh informan dapat menjadi umpan balik yang berharga
bagi perpustakaan untuk memperhatikan kebutuhan variasi dalam pemutaran
musik, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis
dan menyenangkan bagi pengunjung perpustakaan. Dengan demikian, sambil
tetap memperhitungkan perayaan tertentu, perpustakaan dapat memperluas
repertoar musiknya untuk menghindari pengulangan yang berlebihan dan
memberikan variasi yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan.
Pernyataan dari informan selanjutnya mendukung pernyataan dari informan
sebelumnya, yang mengatakan bahwa penting bagi perpustakaan agar memiliki
variasi jenis musik yang diputar agar tidak bosan dan monoton. Informan
mengatakan:
“Kalo menuruthu, penting sih ada variasi, jadi kayak biar tidak mudah
bosan juga, karena kan orang yang datang pasti kan beda-beda, terus
Juga supaya ga monoton, karena kan biar orang pas datang ‘oh
lagunya beda sama yang waktu aku datengin
sebelumnya 'gitu. "(Lauren, 15 Desember 2023)
Jawaban informan yang menyoroti pentingnya variasi dalam pemutaran musik
untuk mencegah kebosanan dan monotoni memiliki relevansi langsung dengan
apa yang terjadi di perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Informan
menckankan bahwa variasi dalam musik penting untuk mengakomodasi
beragam preferensi pengunjung dan mencegah perasaan monoton karena
musik yang terlalu sering diputar. Fenomena yang terjadi di perpustakaan, yang

mana pemutaran musik terutama terfokus pada beberapa genre dan tema

tertentu, seperti lagu-lagu bertema Natal yang diulang-ulang, menunjukkan
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bahwa terdapat kekurangan dalam memberikan variasi yang memadai kepada
pengunjung. Sebagai contoh, pengulangan lagu-lagu Natal yang dialami oleh
informan dapat menciptakan kesan monoton dan potensial membuat
pengunjung merasa bosan dengan pengalaman musik di perpustakaan. Oleh
karena itu, jawaban informan menyoroti kebutuhan untuk meningkatkan
variasi dalam pemutaran musik di perpustakaan, sehingga dapat menciptakan
pengalaman yang lebih dinamis dan menyenangkan bagi semua pengunjung,
sesuai dengan preferensi masing-masing individu. Dengan demikian, ada
kesenjangan antara harapan informan dan praktek yang sedang berlangsung di
perpustakaan, yang menunjukkan pentingnya memperhatikan umpan balik dari
pengunjung untuk meningkatkan pengalaman musik yang disediakan di
perpustakaan. Dari sini, dapat dikatakan bahwa variasi jenis musik merupakan
hal yang penting agar para mahasiswa yang c:rada di perpustakaan terutama
dalam waktu yang cukup lama, mereka tidak merasa bosan hanya karena lagu
yang diputar berulang-ulang. Dalam merespons hal ini, keberagaman dan
variasi jenis musik menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di perpustakaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Informan yang
menekankan pentingnya variasi musik agar tidak terjadi kejenuhan. Dengan
demikian, perpustakaan dapat mempertimbangkan penyediaan berbagai genre
musik dan secara berkala mengganti repertoar musik yang diputar agar dapat
dihasilkan pendekatan yang lebih terarah dalam memilih musik sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan individu. Sehingga menciptakan pengalaman

mendengarkan yang lebih memuaskan dan mendukung fokus dalam

menjalankan tugas tertentu.
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Dari sejumlah penelitian dan pandangan yang telah disampaikan,
terungkap bahwa preferensi musik sangat bervariasi antarindividu.
Kesimpulannya, mengelola lingkungan belajar yang melibatkan musik di
perpustakaan memerlukan pendekatan yang cermat. Pentingnya menyediakan
variasi jenis musik dengan mempertimbangkan keberagaman preferensi dan
menghindari repetisi lagu yang dapat menyebabkan kejenuhan. Dengan
demikian, perpustakaan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
memenuhi kebutuhan beragam mahasiswa, dan memberikan pengalaman
mendengarkan musik yang lebih dinamis.

4.2.3 Konsentrasi dan fokus

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa beberapa informan
memberikan pendapat positif pada efek musik dalam membantu meningkatkan
fokus belajar mereka. Seperti salah satu informan ini yang mengatakan:

“Kalo buat aku pribadi, meningkatkan fokus klo misalnva lagi ngerjain
tugas ataupun lagi baca jurnal gitu jadi itu bisa buat aku jadi merasa
lebih kondusif dan merasa hadir gitu di sana pas lagi ngerjain
tugas.”(Lauren, 15 Desember 2023)
Informan menekankan bahwa musik memiliki dampak positif bagi dirinya
secara pribadi dalam meningkatkan fokus saat mengerjakan tugas atau
membaca jurnal. Pernyataannya mencerminkan bahwa musik dapat
menciptakan suasana yang kondusif dan membuatnya merasa lebih hadir dalam
aktivitas belajar. Dengan demikian, tanggapan positif Informan terhadap musik
sebagai pendukung konsentrasi menunjukkan bahwa preferensi musik dapat
ﬁmajnkan peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang

produktif dan nyaman. Jawaban informan tersebut dapat terkait dengan

fenomena pemutaran musik di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.
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Musik yang diputar di perpustakaan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, menyenangkan, dan kondusif bagi mahasiswa. Fenomena tersebut
membantu mahasiswa merasa lebih fokus dan hadir saat mengerjakan tugas
atau membaca jurnal. Fakta bahwa musik diputar dengan beragam genre,
termasuk musik instrumental untuk menciptakan suasana yang tenang dan
fokus, serta penyesuaian volume musik dengan situasi di perpustakaan
menunjukkan komitmen perpustakaan dalam memberikan pengalaman belajar
yang optimal bagi penggunanya. Musik yang diputar dengan volume yang
konsisten dan tidak terlalu mengganggu memungkinkan mahasiswa untuk
fokus pada studi mereka tanpa gangguan. Dengan demikian, pemutaran musik
di perpustakaan mencerminkan upaya untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, yang dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi mahasiswa
saat mengerjakan tugas atau membaca jurnal, seperti yang disampaikan oleh
informan. Pernyataan informan selanjutnya mendukung jawaban dari informan
sebelumnya, informan mengatakan:
“Mungkin kalo ada lagu lebih kayak ya bantu untuk agak rileks lagi.
Contoh kalo lagi ngehafal terus ga ada lagu kayak terlalu stres dicoba
maksa hafalan. Yang penting lagunya instrumen, kalo ga instrumen
Jatuhnya nanti nyanvi.” (Widya, 19 Desember 2023)

Informan menyampaikan bahwa adanya musik, terutama yang bersifat
relaks, dapat membantu dalam situasi belajar yang menuntut hafalan.
Pernyataannya mencerminkan bahwa musik instrumen atau dengan lirik yang
minim dapat membantu menciptakan suasana yang lebih rileks saat ia tengah
berusaha menghafal. Penggunaan musik sebagai alat bantu untuk meredakan

stres dan menciptakan atmosfer yang kondusit adalah pendekatan yang umum

digunakan. Dengan demikian, tanggapan informan mencerminkan tentang
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bagaimana musik dapat berperan sebagai alat bantu dalam mengatasi stres dan
meningkatkan kenyamanan saat belajar, terutama dalam tugas yang
memerlukan hafalan. Terdapat artikel yang dapat mendukung pernyataan ini,
dikutip dari Gramedia.com, mendengarkan musik dapat menciptakan kondisi
yang ideal untuk belajar. Ketika suasana hati dan tubuh sudah rileks, musik
dapat menstimulasi otak kanan yang berhubungan dengan kreativitas,
seimbang dengan otak kiri yang aktif saat berpikir logis. Dengan demikian,
belajar sambil mendengarkan musik dapat meningkatkan kinerja otak dan
membantu proses pembelajaran. Dalam konteks belajar, hal ini menunjukkan
bahwa musik tidak hanya memiliki dampak pada aspek emosional tetapi juga
dapat meningkatkan kinerja otak secara keseluruhan. Penting untuk dicatat
bahwa efek musik dapat bervariasi antarindividu, dan preferensi musik yang
dapat menciptakan suasana yang kondusif dapat berbeda-beda. Meskipun
demikian, artikel tersebut memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana musik dapat diintegrasikan ke dalam rutinitas belajar sebagai alat
bantu yang positif.

Kemudian, dikutip dari laman IDN Times, ditulis oleh Eka Amira (2023),
berdasarkan penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Neuron, ditemukan
bahwa mendengarkan musik klasik dapat memfasilitasi proses absorpsi dan
interpretasi informasi baru oleh otak. Ditemukan bahwa musik membantu
melatih otak untuk lebih fokus pada peristiwa dan membuat prediksi tentang
kemungkinan hasil dari informasi yang diterima, dengan memprosesnya
menjadi segmen-segmen yang lebih kecil. Penemuan ini menunjukkan bahwa

musik klasik memiliki potensi untuk berperan dalam melatih otak agar lebih
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fokus pada peristiwa dan mampu membuat prediksi tentang kemungkinan hasil
dari informasi yang diterima. Dengan melibatkan otak dalam memproses
informasi menjadi segmen-segmen yang lebih kecil, musik klasik mungkin
dapat membantu dalam mengoptimalkan kinerja kognitif. Pemahaman ini
memberikan wawasan lebih lanjut tentang potensi musik, khususnya musik
klasik, sebagai alat yang mendukung fungsi kognitif dan kemampuan otak
dalam mengelola informasi baru. Selain aspek fokus, musik klasik juga
mungkin memiliki dampak positif pada kemampuan otak untuk membuat
prediksi, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran dan interpretasi
informasi. Terdapat juga informan yang mengatakan:
“Tergantung lagu itu, jadi kalo aku ada dua sebenernya. Jadi kadang
satu sisi bikin kamu mau ngelanjutin tugas satu sisi juga pengen
nikmatin lagu gitu kan. Jadi bisa juga kita take a break buat dengerin
lagunya.” (Stephanie, 20 Desember 2023)
Pernyataannya menyoroti kompleksitas hubungan antara musik dan
produktivitas, serta kemungkinan untuk mengambil istirahat sejenak untuk
menikmati lagu sebagai bentuk pengaturan waktu dan reward. Jawaban
informan tersebut dapat dikaitkan dengan fenomena pemutaran musik di
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Musik yang diputar di
perpustakaan memberikan penggunaan kesempatan untuk mengambil istirahat
sejenak dari tugas mereka. Informan mengungkapkan bahwa terkadang lagu-
lagu tertentu dapat membuat mereka ingin melanjutkan tugas, sementara yang
lainnya membuat mereka ingin menikmati lagu tersebut. Fenomena ini
mencerminkan bahwa musik yang diputar di perpustakaan bukan hanya

sebagai latar belakang, tetapi juga sebagai sebuah pengalaman yang dinikmati

para pengguna. Musik menjadi semacam "istirahat" atau pelarian dari kegiatan
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yang lebih intens seperti mengerjakan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa
pemutaran musik di perpustakaan tidak hanya bertujuan untuk memberikan
latar belakang audio, tetapi juga untuk memberikan kesempatan bagi
pengunjung untuk mengambil jeda sejenak dan menikmati musik sebelum
kembali fokus pada tugas mereka. Selanjutnya, informan juga perpendapat
sama, ia mengatakan:
“Gatau ya kalo bikin mudah konsentrasi atau engga. Tapi mungkin
nenangin aja. Em, mungkin ya bisa jadi sih karena kitanya jadi lebih
rileks dan enjoy terus buat fokus jadinya lebih mudah. Iva bisa sih
kak. "(Fitri, 19 Desember 2023)
Informan mengungkapkan bahwa meskipun tidak yakin apakah musik
membantu konsentrasi, namun ia merasakan efek menenangkan. Pemahaman
ini mencerminkan pengalaman personalnya di mana musik menciptakan
suasana hati yang lebih rileks dan menyenangkan, yang pada gilirannya dapat
mempermudah fokus. Kesadaran diri terhadap dampak emosional musik
adalah aspek penting dalam memanfaatkan musik sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar atau bekerja. Jawaban informan yang menyatakan bahwa
meskipun tidak yakin apakah musik membantu konsentrasi, namun ia
merasakan efek menenangkan, dapat dikaitkan dengan fenomena pemutaran
musik di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Di perpustakaan tersebut,
musik putar dengan volume yang konsisten dan tidak terlalu keras,
disesuaikan dengan situasi di perpustakaan. Musik yang diputar mencakup
berbagai genre, termasuk musik instrumental yang kadang-kadang diputar
untuk menciptakan suasana yang tenang dan fokus. Hal ini mencerminkan

pemahaman bahwa musik di perpustakaan dapat memberikan efek

menenangkan bagi penggunanya.
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Dalam mendukung pendapat informan terkait efek musik terhadap
tingkat fokus dan konsentrasi, dapat dihubungkan dengan penelitian oleh
Andita, C. D., & Desyandri, D. (2019) menyoroti bahwa musik memiliki
kemampuan untuk memperbaiki tingkat konsentrasi, memberikan ketenangan
pada pikiran, meningkatkan tingkat kewaspadaan, serta mengurangi pengaruh
suara-suara eksternal yang mungkin dapat mengalihkan perhatian. Hal ini
menandakan bahwa musik bukan hanya menjadi latar belakang yang
menyenangkan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam
memodulasi kondisi mental dan fokus kognitif. Temuan ini mencerminkan
bahwa musik bukan hanya sckadar latar belakang yang menyenangkan,
melainkan juga merupakan alat efektif yang dapat membentuk kondisi mental
dan meningkatkan fokus kognitif. Kesadaran terhadap manfaat musik sebagai
modulator mental dapat membuka potensi pemanfaatan musik secara lebih
terarah dalam konteks pengembangan konsentrasi dan kondisi pikiran yang
kondusif.

Dari hasil wawancara, informan memiliki kecenderungan menyukai
belajar sambil mendengarkan musik. Mereka mengemukakan bahwa musik
memiliki peran dalam membantu meningkatkan fokus dan konsentrasi selama
proses belajar, yang pada akhirnya memengaruhi produktivitas mereka.
Pendapat dari para informan dapat didukung dengan teori bahwa musik dapat
mengubah serta menata hati dan pikiran seseorang baik suasana hati ataupun
mental seseorang sehingga menimbulkan relaksasi dan meningkatkan fokus
yang membantu memunculkan inspirasi-inspirasi seseorang. Maka dari itu

musik sangat berpengaruh kuat pada lingkungan belajar, yang dapat membuat

74




belajar menjadi lebih optimal (Widya, W., 2018). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Merdekawati, P. H. (2018), ditemukan juga bahwa ketika
melakukan kcrjaan mental yang melelahkan pikiran dengan mendengarkan
musik didapatkan denyut nadi dan tekanan darah menurun, gelombang otak
melambat, dan otot-otot menjadi rileks sehingga otak lebih mudah fokus pada
apa yang dikerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa musik klasik memiliki
potensi untuk berperan dalam melatih otak agar lebih fokus pada peristiwa dan
mampu membuat prediksi tentang kemungkinan hasil dari informasi yang
diterima. Dengan melibatkan otak dalam memproses informasi menjadi
segmen-segmen yang lebih kecil, musik klasik mungkin dapat membantu
dalam mengoptimalkan kinerja kognitif. Pemahaman ini memberikan wawasan
lebih lanjut tentang potensi musik, khususnya musik klasik, sebagai alat yang
mendukung fungsi kognitif dan kemampuan otak dalam mengelola informasi
baru. Selain aspek fokus, musik klasik juga mungkin memiliki dampak positif
pada kemampuan otak untuk membuat prediksi, yang merupakan aspek
penting dalam pembelajaran dan interpretasi informasi.

Secara umum, hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat informan
yang cenderung menyukai belajar sambil mendengarkan musik, menganggap
musik sebagai alat bantu efektif untuk meningkatkan fokus dan konsentrasi.
Teori dan penelitian mendukung pandangan ini, menyatakan bahwa musik
dapat merubah suasana hati, merelaksasi otak, dan meningkatkan kinerja
mental, membuat belajar lebih optimal. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat
juga informan yang mengatakan jika terkadang pemilihan lagu tidak sesuai

dengan preferensi pribadi mereka dan dapat mengganggu konsentrasi, terutama
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saat mengerjakan tugas yang memerlukan fokus tinggi. Informan mengatakan:
“Klo musik yang diputar yg ada liriknya lumayan terganggu si, jadinya
ikutan nyanyi. Tapi lebih bagus ga ada liriknya Cuma instrumen-
instrumen gitu" (Cindy, 22 Desember 2023)
Jawaban informan yang menyatakan bahwa ia terganggu oleh musik yang
memiliki lirik karena cenderung ikut menyanyi, tetapi lebih menyukai musik
instrumental karena tidak mengandung lirik, dapat dikaitkan dengan fenomena
pemutaran musik di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Di
perpustakaan tersebut, berbagai jenis musik diputar, termasuk lagu-lagu
populer dengan lirik dan musik instrumental. Namun, tidak ada jadwal khusus
yang menentukan jenis musik apa yang akan diputar, schingga terkadang lagu-
lagu dengan lirik diputar. Namun, informan mengungkapkan bahwa ia
cenderung terganggu oleh musik yang memiliki lirik karena hal itu
membuatnya ikut menyanyi. Sebaliknya, ia lebih menyukai musik instrumental
karena tidak mengandung lirik, yang memungkinkannya untuk tetap fokus
pada kegiatan belajar tanpa terganggu oleh pengaruh lirik lagu. Kenyamanan
dan preferensi individu terhadap jenis musik tertentu seperti musik
instrumental atau musik dengan lirik merupakan aspek penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi mahasiswa di
perpustakaan. Preferensi ini mencerminkan kebutuhan individu g berbeda
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Bagi beberapa orang,
musik instrumental dapat memberikan latar belakang yang menyenangkan
tanpa mengganggu fokus pada tugas yang sedang dikerjakan. Pemahaman

preferensi ini dapat membantu pengelola lingkungan belajar, seperti

perpustakaan atau ruang studi, dalam menyediakan variasi musik yang sesuai
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dengan kebutuhan beragam pengguna. Informan juga menambahkan:
“Aku lumayan terdistraksi dengan musik vokal tapi tergantung tugas
vang dikerjain juga. Klo tugasnya lebih santai, bisa aja si. Cuma klo
lagi ngerjain kyk laprak gitu lumayan bikin keganggu ga konsentrasi.”
(Cindy, 22 Desember 2023)
Informan mengemukakan bahwa dia bisa terdistraksi oleh musik wvokal,
terutama ketika sedang mengerjakan tugas yang membutuhkan konsentrasi
tinggi, seperti laporan praktikum (laprak). Pernyataan ini mencerminkan
sensitivitasnya terhadap jenis tugas yang sedang dihadapi dan bagaimana
musik dapat memengaruhi tingkat konsentrasinya. Beberapa orang memang
merasa lebih mudah terdistraksi oleh musik dengan lirik saat mengerjakan
tugas-tugas yang membutuhkan fokus dan pemikiran mendalam. Setiap orang
memiliki preferensi yang berbeda-beda tergantung pada karakteristik tugas dan
preferensi pribadi mereka. Jawaban informan dapat dikaitkan dengan
fenomena pemutaran musik di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Di
perpustakaan tersebut, musik diputar dengan beragam jenis, termasuk lagu-
lagu populer dengan vokal dan musik instrumental. Namun, tidak ada jadwal
khusus yang menentukan jenis musik apa yang akan diputar. Informan
mengemukakan bahwa ia bisa terganggu oleh musik vokal, terutama saat
sedang mengerjakan tugas yang memerlukan konsentrasi tinggi seperti laporan
praktikum (laprak). Hal ini menunjukkan bahwa preferensi individu terhadap
jenis musik tertentu dapat memengaruhi konsentrasi dan fokus saat belajar.
Kenyamanan dan preferensi individu terkait jenis musik yang diputar dapat
memengaruhi pengalaman belajar mahasiswa di perpustakaan. Selanjutnya,

terdapat pula informan yang menyatakan:

“Ya kadang konsentrasi kadang engga si, tergantung tugasnya. Kalo
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lagu itu cuma ngebantu aja, cuma engga kalo tugasnya berat ya emang
harus fokus tinggi.” (Puspa, 20 Desember 2023)

Informan menyatakan bahwa musik bisa membantu dalam beberapa
situasi, tetapi jika tugasnya sangat berat dan memerlukan fokus tinggi, maka
musik tidak selalu menjadi solusi. Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa
musik tidak selalu cocok untuk setiap situasi belajar atau tugas. Setiap individu
memiliki preferensi dan respons yang berbeda terhadap musik saat berurusan
dengan pekerjaan yang membutuhkan tingkat konsentrasi yang berbeda. Sifat
dinamis dari penggunaan musik dalam konteks pembelajaran dapat menjadi
strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing tugas.
Jawaban dari informan yang menyatakan bahwa musik bisa membantu dalam
beberapa situasi, tergantung pada tingkat kesulitan tugas yang dihadapi,
mencerminkan pemahaman bahwa penggunaan musik sebagai alat bantu dalam
belajar tidak selalu cocok untuk setiap situasi. Hal ini dapat dikaitkan dengan
fenomena pemutaran musik di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.
Musik diputar secara teratur di perpustakaan untuk menciptakan suasana yang
mendukung belajar. Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa setiap individu
memiliki preferensi dan respons yang berbeda terhadap musik saat belajar atau
mengerjakan tugas, tergantung pada jenis tugas yang dihadapi. Dengan
demikian, sifat dinamis dari penggunaan musik dalam konteks pembelajaran di
perpustakaan mencerminkan strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik masing-masing tugas atau situasi belajar. Pendekatan ini
memperhatikan bahwa musik tidak selalu menjadi solusi yang tepat untuk
setiap individu atau setiap tugas, dan respons terhadap musik dapat bervariasi

tergantung pada tingkat kesulitan atau fokus yang dibutuhkan. Kemudian,
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informan lain juga berpendapat sama, ia menyatakan:

“Kalo buat bantu konsentrasi si kalo dari saya sendiri si engga. Cuma
bantu nenangin aja, lebih santai belajarnya, engga terlalu stres.”

(Hilary, 20 Desember 2023)
Jawaban dari informan yang menyatakan bahwa musik membantu untuk
merasa lebih tenang dan santai saat belajar, mencerminkan salah satu tujuan
dari pemutaran musik di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.
Meskipun musik tidak selalu membantu dalam meningkatkan konsentrasi
secara langsung, namun musik dapat menciptakan suasana yang mendukung
belajar dengan lebih santai dan nyaman. Di perpustakaan, musik diputar
dengan volume yang disesuaikan agar tidak terlalu mengganggu pengunjung
yang ingin fokus pada studi mereka. Meskipun tidak ada jadwal khusus yang
menentukan genre musik yang akan diputar, musik populer dan musik
instrumental seringkali menjadi pilihan yang digunakan untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan dan mendukung belajar. Dengan demikian,
pemutaran musik di perpustakaan mencerminkan upaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang tidak hanya kondusif secara fisik, tetapi juga
memperhatikan kenyamanan emosional pengunjung dengan menciptakan
suasana yang tenang dan santai.Berdasarkan berbagai pernyataan informan
dalam hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jawaban
informan. Terdapat informan yang menyatakan bahwa musik memiliki peran
dalam meningkatkan konsentrasi dan fokus dalam proses belajar mereka.
Mereka mengatakan jika musik berdampak membuat mereka merasa lebih
rileks dan enjoy dalam proses mengerjakan tugas mereka. Dari pendapat

informan ditemukan pula musik dapat meredakah stres. Sehingga efek yang
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dihasilkan dapat membantu mereka menjadi lebih konsentrasi dan fokus dalam
belajar. Pendapat selanjutnya, informan mengatakan jika musik tidak
membantu mereka dalam meningkatkan fokus belajar. Namun hanya membuat

mereka merasa lebih nyaman ketika berada di perpustakaan untuk mengerjakan

tugas.

4.2.4 Interaksi sosial

Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa tingkat volume musik
di perpustakaan dianggap sudah cukup baik, tidak menyebabkan gangguan
terhadap interaksi dan diskusi saat belajar. Informan mengatakan:

“Kalo volume lumayan karena kan kadang kalo lagi diskusi tapi
volumenya keras gitukan pasti keganggu diskusinya atau nggak kalo
lagi fokus ngerjain tugas, suara volumenya lebih keras bisa
kengganggu. Tapi sejauh ini volume di perpustakaan cukup bagus,
karena engga terlalu keras banget ga terlalu kecil banget, masih

kedengeran.”(Lauren, 15 Desember 2023)

Pernyataan dari informan mengindikasikan pentingnya pengaturan
volume musik di perpustakaan dalam mendukung kegiatan belajar dan diskusi
mahasiswa. Ketika volume musik terlalu keras, hal itu bisa mengganggu fokus
dan konsentrasi mahasiswa, terutama saat mereka sedang berdiskusi atau
mengerjakan tugas. Informan menyatakan bahwa volume musik di
perpustakaan cukup bagus karena tidak terlalu keras namun tetap terdengar,
yang menunjukkan bahwa perpustakaan telah berhasil menjaga keseimbangan
antara memberikan suasana yang menyenangkan dengan tidak mengganggu
aktivitas belajar mahasiswa. Dalam konteks fenomena yang ada di lokasi
penelitian, di mana volume musik biasanya tetap pada level yang sama, namun

sesekali dikurangi saat suasana perpustakaan sedang sepi atau musik terdengar

terlalu keras, hal ini konsisten dengan pengamatan informan. Praktik ini
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menunjukkan bahwa perpustakaan memperhatikan kebutuhan mahasiswa
dengan mengatur volume musik sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan
belajar. Upaya untuk menjaga volume musik agar tidak mengganggu
konsentrasi mahasiswa sejalan dengan tujuan perpustakaan sebagai tempat
studi yang tenang dan fokus. Dengan demikian, kaitan antara pernyataan
informan dengan fenomena di lokasi penelitian menunjukkan pentingnya
pengaturan volume musik secara fleksibel untuk mendukung pengalaman
belajar mahasiswa di perpustakaan. Penelitian oleh arratt, R.J., Heggli, O.
A., Vuust, P., & Sadakata, M. (2023) memperkuat pandangan ini, yang
membahas tentang musik yang cocok didengarkan ketika belajar untuk
mendukung konsentrasi :

“For studying, setting a good mood @FY helping concentration are
popular motivations for using music. People use music to create a
pleasant auditory environment and focus on a specific task. To do so,
accompanying music should not attract too much attention as this will
decrease performance. Therefore, dataset might both contain music
with the optimal stimulation amounts in order to create a suitable
pleasant auditory environment.”

Maksudnya adalah bahwa dalam kegiatan belajar, menciptakan suasana
hati yang baik dan membantu konsentrasi merupakan motivasi umum dalam
menggunakan musik. Orang menggunakan musik untuk menciptakan
lingkungan auditori yang menyenangkan dan fokus pada tugas tertentu. Untuk
mencapai hal ini, musik pendamping sebaiknya tidak menarik terlalu banyak
perhatian, karena hal tersebut dapat mengurangi kinerja. Oleh karena itu, data
tersebut mungkin berisi musik dengan jumlah stimulasi optimal untuk

menciptakan lingkungan auditori yang menyenangkan dan mendukung

konsentrasi. Pernyataan tersebut didukung pula oleh jawaban informan yang
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mengatakan hal serupa, jika volume musik di Perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya sudah cukup baik, ia berkata:
“Kalo disini volumenya sudah cukup lah, mungkin ada yva beberapa
kali volumenya aku rasa agak keras, mungkin karena waktu itu sepi
banget juga sih di sini jadi kedengerannya musiknya keras.Tapi terus
dikecilin lagi Cuman, volume musik yang diputar ga mengganggu
interaksiku sama temen-temen sejauh ini. Malahan ya bikin enjoy gitu
ngerjain tugasnya.”’(Via, 22 Desember 2023)
Tanggapannya mencerminkan bahwa, meskipun ada beberapa kali
ketidaknyamanan terkait volume musik, secara umum, pengalaman informan
dalam menggunakan musik sebagai pendukung belajar dianggap positif.
Pemahaman tentang efek musik terhadap suasana belajar dan interaksi
sosialnya memberikan perspektif yang seimbang. Informan lain memiliki
memberikan tanggapannya juga mengenai volume musik yang tidak
menggangu kegiatannya, dikarenakan musik di Perpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya dianggap memiliki irama yang lembut. Kemudian, dari hasil
wawancara mengenai interaksi informan ketika berdiskusi dengan teman,
musik dianggap tidak mengganggu interaksi mereka. Informan berpendapat:
“Aku kalo belajar sebenernya gamau berinteraksi si, lebih kavak bagi
tugas langsung gitu. Kalo ada tugas yauda kerjain sendiri-sendiri, kalo
ada yang ga paham baru berinteraksi kayak ngomong-ngonong. Tapi
ga pernah ganggu si musiknya selama ini. Volume sejauh ini engga
ganggu, soalnya musiknya dibikin lemah lembut gitu."(Stephanie, 20
Desember 2023)
Dari tanggapan informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatannya
terhadap belajar adalah dengan fokus pada tugas sendiri dan kurang
berinteraksi selama sesi belajar. Meskipun begitu, dia menyatakan bahwa

musik tidak pernah mengganggu proses belajarnya. Pilihan untuk bekerja

sendiri dapat mencerminkan preferensi personalnya terhadap cara belajar yang
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lebih mandiri dan fokus pada tugas tertentu. Pernyataannya tentang volume
musik yang lembut juga menunjukkan bahwa kenyamanan dalam lingkungan
belajar sangat penting baginya. Secara keseluruhan, tanggapannya mencirikan
bahwa suasana belajar yang tenang dan terfokus pada tugasnya memberikan
kontribusi positif pada pengalaman belajarnya. Perilaku ini mencerminkan
preferensi individu terhadap cara belajar dan bekerja, serta bagaimana mereka
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar mereka untuk memaksimalkan
produktivitas. Sebaliknya, apa yang sering dianggap mengganggu adalah
suara-suara dari orang lain yang berbicara terlalu keras. Terkadang, beberapa
orang pula tertawa kencang, yang dapat mengganggu konsentrasi orang-orang
yang sedang belajar. Informan mengatakan:
“Kalo disana kan mungkin banyak orang kadang ketawa ketawa
banget itu yang agak ganggu si, makanya aku kadang di ruangan situ
kan (study room). Kalo di ruangan situ nyaman, kadang lagunya
kedengeran sedikit gitu gapapa. Pokoknya jangan kayak sudah tau
tempatnya perpustakaan kok dibuat rame gitu aja si. Gapapa ngomong

ngomong Cuma jangan sampe teriak teriak.” (Dewi, 19 Desember
2023)

Dari tanggapan informan, dapat disimpulkan bahwa dia mengalami
ketidaknyamanan dengan tingkat kebisingan di sekitarnya, terutama dengan
orang-orang yang terlalu bising atau tertawa secara berlebihan. Informan lebih
memilih menggunakan study room karena dianggapnya lebih nyaman dan
tenang untuk belajar. Hal ini sama dengan hasil observasi peneliti, terungkap
bahwa adanya kebisingan dari suara tawa yang berasal dari area lounge yang
masih dalam lingkungan perpustakaan. Meskipun berlokasi di luar
perpustakaan, suara tersebut masih mampu menembus batas dan masuk ke
dalam ruang studi, mengganggu mahasiswa yang tengah berusaha fokus dan

berkonsentrasi dalam belajar. Dalam interaksi dengan informan, terungkap
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bahwa kebisingan ini menjadi sumber ketidaknyamanan bagi mereka yang
berada di dalam perpustakaan. Permintaannya agar lingkungan perpustakaan
tidak terlalu ramai dan tidak ada teriakan menunjukkan bahwa bagi informan,
kenyamanan dan ketenangan merupakan faktor krusial dalam proses
belajarnya. Hal ini mencerminkan pentingnya pengelolaan lingkungan belajar
yang kondusif untuk memastikan kenyamanan dan fokus pengguna
perpustakaan. Meskipun musik dianggap sebagai aspek yang tidak
mengganggu, perlu adanya kesadaran bersama untuk menjaga keheningan
perpustakaan dan memastikan bahwa lingkungan belajar tetap kondusif bagi
semua orang yang sedang belajar.

Dapat dikatakan, pemutaran musik termasuk salah satu upaya untuk
menjaga kondusifitas lingkungan belajar di perpustakaan. Namun,
mendengarkan variasi kualitas suara seperti volume tinggi atau rendah, nada
tinggi atau rendah, dapat memengaruhi gelombang otak dengan cara yang
berbeda. Aktivitas listrik otak akan berubah sesuai dengan perbedaan dalam
kualitas suara musik yang didengarkan (Irenawati. A., et al., 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan belajar di perpustakaan tidak
hanya perlu memperhatikan variasi jenis musik, tetapi juga faktor kualitas
suara. Volume, nada, dan kualitas suara lainnya dapat memengaruhi aktivitas
otak dan, oleh karena itu, perlu dipertimbangkan dengan cermat untuk
menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Upaya untuk menjaga
kondusifitas lingkungan belajar di perpustakaan tidak hanya sebatas pada
pemutaran musik, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap

dampak kualitas suara terhadap fokus dan kenyamanan para pengguna.
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Sejalan dengan konsep tersebut, penelitian oleh Farrel, Jane. (2021)
mengatakan kehadiran musik merangsang otak dan efektif dalam menunda
transfer informasi melalui sistem saraf pusat, menghasilkan waktu reaksi yang
lebih lama. Ketika volume stimulus musik meningkat, waktu reaksi juga
meningkat karena subjek memerlukan lebih banyak waktu untuk memproses
dan merespons stimulus taktil. Pernyataan ini dapat menyoroti aspek penting
dalam pengelolaan lingkungan belajar, terutama di perpustakaan. Meskipun
kehadiran musik dapat merangsang otak, perlu dipahami bahwa volume
stimulus musik juga dapat memiliki dampak pada waktu reaksi individu. Oleh
karena itu, dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal, pengelola
perpustakaan perlu memperhatikan bukan hanya jenis musik tetapi juga
pengaturan volume musik. Kesadaran terhadap efek waktu reaksi dapat
membantu menyesuaikan pengaturan suara musik agar sesuai dengan
kebutuhan belajar dan konsentrasi pengguna perpustakaan.

Hasil wawancara dengan para informan juga menunjukkan variasi dalam
preferensi mereka terhadap suasana di perpustakaan. Beberapa informan
menyukai keberadaan musik sebagai pengiring belajar, mengungkapkan bahwa
musik dapat menciptakan suasana yang lebih hidup dan menyenangkan.
Seperti informan satu ini, menyatakan bahwa musik bisa menambah semangat
dan mengurangi kesan sepi, terutama ketika membaca. Ia mengatakan:

“Lebih suka ada musiknya, terutama saat baca, kalo ga ada suara
malah jadinya ngantuk.” (Fitri, 19 Desember 2023)

Pernyataan dari informan menunjukkan bahwa kehadiran musik memiliki
peran positif terhadap pengalaman membacanya. Bagi sebagian orang, musik

dapat menjadi penyemangat dan menjaga daya konsentrasi saat membaca, serta
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menghindarkan rasa kantuk yang mungkin muncul jika lingkungan terlalu sepi.
Pendekatan ini mencerminkan variasi preferensi individu terhadap kondisi
belajar yang optimal. Hal tersebut juga dibuktikan dengan temuan peneliti yang
menemukan bahwa ketika berada di perpustakaan, terdapat beberapa
mahasiswa menggunakan earphone ketika sedang belajar di perpustakaan. Hal
ini dilakukan oleh mahasiswa untuk menghilangkan rasa bosan dan kantuk
ketika lagu yang diputar tidak sesuai dengan preverensi musik mereka. Dan
juga beberapa mahasiswa ternyata tidak hanya mendengarkan musik, namun
juga mendengarkan podcast untuk menemani kegiatan belajar mereka. Sejalan
dengan pendapat informan sebelumnya, informan lain berpendapat:

“Kalo sava, lebih suka ada suara sih kak, biar ada yang temenin. Lebih

enak aja sih, kadang bisa musik atau podcast gitu.” (Hilary, 20

Desember 2023)
Pernyataan dari informan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan suara, baik
itu dalam bentuk musik atau podcast, dianggapnya sebagai teman yang
menyenangkan saat belajar. Pendekatan ini mencerminkan bahwa preferensi
terhadap suara sebagai pendamping belajar dapat bervariasi di antara individu.
Menyediakan opsi suara yang beragam di perpustakaan dapat menjadi langkah
yang baik untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
sesuai dengan preferensi pengguna. Jawaban informan yang menyatakan
preferensi terhadap kehadiran suara atau musik sebagai pengiring belajar
memiliki kaitan langsung dengan fenomena pemutaran musik di perpustakaan
yang menjadi objek penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan
mahasiswa akan adanya stimulus auditori atau lingkungan yang ramai selama

belajar di perpustakaan dapat dipenuhi melalui pemutaran musik. Dengan kata
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lain, preferensi informan mencerminkan respon positif terhadap praktek
110
pemutaran musik di perpustakaan sebagai upaya menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menyenangkan dan mendukung. Sementara itu, terdapat juga
informan yang lebih memilih suasana hening dan tenang. Informan ini, sebagai
contoh, menyatakan bahwa terlalu ramai dan bising dapat mengganggu
konsentrasi, sehingga ia lebih memilih untuk belajar tanpa musik. Informan
mengatakan:
“Suasana perpustakaan yang aku inginkan itu sepi, hening, tapi ga
terlalu dingin. Kayak disini itu aku ga bisa, terlalu dingin juga, jadi ga
konsentrasi. Kalo disana kan mungkin banyak orang kadang ketawa-
ketawa banget itu yang agak ganggu si, makanya aku kadang di
ruangan situ kan (study room). Kalo di ruangan situ nyaman, kadang
lagunya kedengeran sedikit gitu gapapa. Pokoknya jangan kayak sudah
tau tempatnya perpustakaan kok dibuat rame gitu aja si. Gapapa
ngomong-ngomong Cuma jangan sampe teriak-teriak.”(Dewi, 19
Desember 2023)
Meskipun upaya pemutaran musik ini dilakukan untuk tujuan menciptakan
suasana belajar yang mendukung dan menyenangkan, respons dari informan
menunjukkan bahwa beberapa pengguna, seperti dirinya, lebih memilih
lingkungan yang lebih tenang dan hening. Mereka lebih suka berada di ruang
studi (study room) di mana kebisingan dari luar dapat diminimalkan, meskipun
kadang-kadang musik masih terdengar sedikit. Begitu pula dengan informan
selanjutnya, yang menganggap suasana yang terlalu ramai orang dengan jarak
yang tidak terlalu jauh dapat membuatnya kurang fokus, namun ia menyukai
adanya suara-suara ketika ia berada di perpustakaan. Seperti yang
dikatakannya:
“Mungkin kavak ke pencahayaan terus jarak antara orang yang
belajar. Karena kadang aku kalo terlalu banyak orang disekitar untuk

fokus belajar tuh agak susah, mending aku duduk sendiri jadi mungkin
lebih ke space si. Terus kalo terlalu hening kayaknya aku jadi takut
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bersuara, jadi kayak emang butuh lagu dikit. Kadang aku kalo kerja
vang ga terlalu deadline gitu malah denger podcast atau apa gitu. Tapi
aku lebih fokus ngerjain, karena aku tuh lebih suka denger orang
ngobrol, jadi meskipun dengerin podcast kayak ga terlalu nyimak,
kecuali kalo kayak ada satu statement yang seru baru aku stop dulu
kerja, dengerin.” (Widva, 19 Desember 2023)
Tanggapan para informan tersebut memberikan wawasan yang sangat berharga
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kenyamanan dan fokus saat belajar.
Pemilihan tempat yang tenang dengan pencahayaan yang memadai dan jarak
yang cukup dari orang lain mencerminkan kesadaran akan lingkungan belajar
yang optimal. Selain itu, preferensi terhadap suara juga menjadi pertimbangan
penting. Informan menyukai keberadaan suara sebagai teman saat belajar,
terutama melalui musik atau podcast. Pemilihan suara ini sejalan dengan
keinginan untuk tetap fokus, namun dengan sentuhan hiburan yang tidak terlalu
mengganggu. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi terhadap lingkungan
belajar bisa sangat personal, dan pengelola perpustakaan dapat
mempertimbangkan variasi opsi suara dan pencahayaan untuk memenuhi
kebutuhan beragam pengguna. Dalam membahas suasana di perpustakaan,
banyak informan yang menyoroti pentingnya variabilitas dalam suasana,
memberikan opsi untuk suasana yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
masing-masing individu. Beberapa aspek yang dianggap penting mencakup
pencahayaan yang nyaman, jarak antar individu, dan keseimbangan antara
hening dan keberadaan musik.
Hal tersebut selajan dengan penelitian Juliani, M. 1. (2022) dalam hasil
penelitiannya juga menyatakan keberadaan musik di perpustakaan membawa

efek yang positif bagi para pengunjung. Musik menciptakan rasa nyaman

dalam berbagai aspek, termasuk kenyamanan fisik, psikis, lingkungan, dan
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sosiokultural bagi para pemustaka. Terdapat korelasi positif yang signifikan
antara musik dan tingkat kenyamanan di perpustakaan. Faktor-faktor tambahan
seperti tata ruang, fasilitas, suhu udara, ketersediaan koleksi, dan sebagainya,
yang tidak diselidiki dalam penelitian, mungkin juga memengaruhi tingkat
kenyamanan di perpustakaan (Widya, W.(2018). Dari pernyataan tersebut
menyoroti bahwa musik tidak hanya menciptakan kenyamanan fisik, tetapi
juga memberikan dampak positif pada kenyamanan psikis, lingkungan, dan
sosiokultural para pengunjung perpustakaan. Penting untuk dicatat bahwa
korelasi positif yang signifikan antara musik dan tingkat kenyamanan
menunjukkan bahwa integrasi musik dapat dianggap sebagai faktor yang
berkontribusi secara positif terhadap pengalaman pengguna di perpustakaan.
Selain itu, penelitian ini membuka pintu untuk pemahaman lebih lanjut tentang
hubungan antara musik dan elemen-elemen lain yang memengaruhi
kenyamanan, seperti tata ruang, fasilitas, dan suhu udara, meskipun faktor-
faktor ini tidak diselidiki secara mendalam dalam penelitian. Dengan
pemahaman ini, perpustakaan dapat mengambil langkah-langkah tambahan
untuk menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan mendukung bagi para
pengunjung, termasuk pertimbangan terhadap faktor-faktor tersebut. Hal ini
memberikan landasan yang kuat untuk mendukung peran musik dalam
menciptakan pengalaman yang lebih positif dan memuaskan bagi pemustaka
di perpustakaan.
4.2.5 Tingkat kepuasan

Fokus penelitian ini juga pada tingkat kepuasan mahasiswa terhadap

pemutaran musik di perpustakaan. Hal ini bertujuan untuk memberikan
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deskripsi mendalam terkait pengalaman belajar mahasiswa dalam konteks
musik di perpustakaan. Kepuasan mahasiswa akan digambarkan sebagai
cermin dari penerimaan kebijakan perpustakaan terkait pemutaran musik, serta
bagaimana musik memiliki peran dalam meningkatkan konsentrasi,
produktivitas, dan suasana hati selama belajar di ruang baca. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa terdapat informan yang menyukai keberadaan
musik di perpustakaan, namun harus tetap menjaga agar lingkungan belajar
tetap kondusif. Seperti informan berikut, yang mengatakan:
“Aku prefer ada musik gapapa, tapi tetep jaga konduktifitas lingkungan
sih. Soalnya kan library itu kan tempat yang emang orang-orang
gunakan untuk belajar, membaca gitu kan, jadi ya tolong dihargai
gitu.”’(Stephanie, 20 Desember 2023)
Informan menyoroti pentingnya menjaga konduktivitas lingkungan di
perpustakaan, yang merupakan tempat untuk belajar dan membaca.
Pernyataannya menunjukkan kesadaran akan kebutuhan untuk menghormati
ruang tersebut sebagai lingkungan belajar yang tenang dan fokus. Sementara
itu, ia juga mengakui bahwa adanya musik bisa diterima asalkan tidak
mengganggu atmosfer keseluruhan. Informan menekankan pada kesadaran
sosial dan penghargaan terhadap kebutuhan orang lain di lingkungan yang
sama. Ini adalah sikap yang sangat dihargai, karena menunjukkan kesediaan
untuk mempertimbangkan kepentingan bersama dan menjaga keseimbangan
antara kebutuhan pribadi dengan kebutuhan kolektif. Dari jawaban informan
tersebut, dapat dikatakan bahwa adanya preferensi terhadap keberadaan musik
di perpustakaan menunjukkan bahwa mahasiswa mengganggap musik

memiliki pengaruh positif dalam pengalaman belajar mereka. Ini

mencerminkan minat dan kebutuhan mahasiswa terhadap suasana yang dapat
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meningkatkan konsentrasi, produktivitas, dan suasana hati selama belajar di
perpustakaan. Kesadaran akan pentingnya menjaga konduktivitas lingkungan
belajar menegaskan bahwa mahasiswa menghargai peran perpustakaan sebagai
tempat studi yang tenang dan fokus. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa menginginkan kehadiran musik, mereka juga sadar akan
pentingnya mempertahankan suasana yang kondusif bagi kegiatan belajar.
Dapat dilihat pula bahwa adanya preferensi terhadap keberadaan musik di
perpustakaan dari jawaban informan lain yang mengatakan:

“Sebenernya, kalo hening gapapa ya. soalnya kan emang
perpustakaan. Cuma kalo ada lagu juga gapapa. Dua duanya tertarik
si, soalnya yang penting rame. Walaupun ga ada lagunya, Cuma kan
ada orang-orangnya. Harus rame, biasanya kalo hening itu malah
pergi ke café, kan rame gitu ya.” (Puspa, 20 Desember 2023)

Pernyataan ini mencerminkan pandangan yang lebih fleksibel terhadap suasana
di perpustakaan. Meskipun menyukai keheningan karena sifat alamiah
perpustakaan sebagai tempat belajar, dia juga merasa bahwa kehadiran musik
bisa menambahkan keceriaan dan kehangatan. Pandangannya yang mencari
keseimbangan antara kedua hal tersebut menunjukkan kepribadian yang
adaptif dan terbuka terhadap variasi lingkungan. Keinginannya untuk suasana
yang ramai menunjukkan penghargaan terhadap interaksi sosial dan energi
positif yang dapat dihasilkan dari kehadiran banyak orang. Informan
mengatakan bahwa jika lingkungan perpustakaan terlalu hening, keinginannya
untuk suasana yang lebih dinamis mungkin lebih baik ditemui di kafe. Dari
jawaban informan tersebut menunjukkan bahwa para informan memiliki
karakteristik gaya belajar. Dari hasil wawancara dapat dikatakan jika beberapa

informan memiliki karakteristik gaya belajar audiotori. Dewi, Suryati, &
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Rusanti (2023), mengatakan bahwa gaya belajar adalah preferensi individu
dalam menerima dan memproses informasi dari lingkungan sekitar. Dalam
penelitiannya mereka juga mengatakan tingkat pemahaman dan penyerapan
pelajaran berbeda-beda antara individu,a yang cepat, ada yang sedang, dan
ada yang lambat. Oleh karena itu, orang seringkali harus menggunakan
pendekatan yang berbeda-beda untuk memahami materi atau pelajaran yang
sama. Gaya belajar mencerminkan cara belajar yang unik bagi setiap individu,
dan memahami gaya belajar yang cocok merupakan faktor penting untuk
mencapai kesuksesan dalam proses belajar (Rambe & Yarni, 2019). Dengan
kesadaran akan hal ini, mahasiswa dapat lebih efektif dalam menangkap ?an
mengolah informasi, menjadikan pembelajaran lebih efisien sesuai dengan
gaya belajar individu mereka. di mana individu ini menggunakan ndengaran
untuk menerima informasi yang disampaikan. Dari jawaban informan diatas
dapat dikatakan jika beberapa informan memiliki gaya belajar audiotori. Ada
berapa bentuk gaya belajar audiotori yang dilakukan seseorang, salah
satunya dapat dilakukan dengan belajar sambil mendengarkan musik.
Mendengarkan musik atau lagu-lagu tertentu saat belajar merupakan tindakan
yang dilakukan oleh individu untuk membantu proses pembelajaran, karena

gaya belajar auditorial akan lebih efektif jika didukung oleh suara atau musik

yang mendukung. Mendengarkan musik saat belajar merupakan cara untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan keterampilan
melalui pengaruh emosi positif yang dihasilkan oleh musik tersebut (Artanto,

2023). Temuan bahwa musik memiliki peran penting dalam meningkatkan

konsentrasi, produktivitas, dan suasana hati selama belajar sesuai dengan

92




temuan sebelumnya tentang efek musik terhadap aktivitas kognitif. Musik telah
terbukti memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi
pembelajaran, memfasilitasi proses belajar, dan mendukung pengalaman
belajar yang positif. Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan belajar
yang kondusif menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya
mempertimbangkan preferensi pribadi mereka terhadap musik, tetapi juga
menghargai kebutuhan kolektif dalam lingkungan belajar. Hal ini menegaskan
bahwa keberadaan musik di perpustakaan disambut baik oleh sebagian
mahasiswa, asalkan tidak mengganggu fokus belajar secara keseluruhan.
Varian preferensi suasana belajar menunjukkan kemampuan mahasiswa untuk
beradaptasi dengan lingkungan belajar yang beragam. Ini mengindikasikan
perlunya pendekatan inklusif yang mempertimbangkan berbagai preferensi
individu dalam merancang lingkungan belajar yang memadai. Hubungan
antara preferensi musik dan gaya belajar audiotori menyoroti pentingnya
memahami gaya belajar individu dalam merancang lingkungan belajar yang
efektif. Mahasiswa yang cenderung mendengarkan musik saat belajar mungkin
lebih responsif terhadap rangsangan auditori dalam memproses informasi. Oleh
karena itu, perpustakaan dapat mempertimbangkan penyediaan berbagai jenis
stimulus sensoris untuk mengakomodasi preferensi gaya belajar yang berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, didapatkan pula bahwa
para informan merasa senang dengan playlist musik yang sudah ada, namun
mereka menyadari bahwa beberapa genre musik belum pernah terdengar di
sana. Meskipun puas, mereka berharap agar perpustakaan dapat meningkatkan

variasi playlist musiknya. Karena musik memainkan peran penting dalam
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menciptakan kenyamanan bagi mereka ketika berada di perpustakaan, dan
mereka yakin penambahan variasi musik akan membuat pengalaman studi dan
membaca mereka semakin menyenangkan. Berdasarkan dari hasil wawancara,
dapat dilihat jika masih terdapat beberapa genre musik yang informan sukai
belum pernah terdengar di perpustakaan. Salah satu informan mengatakan:
“Aku belum pernah denger jazz sih sejauh ini. Sejauh ini malah kyk
lagu-lagu yang pop gitu kan yang barat itu banyak aku denger trs
beberapa kali koreatem ya tapi jazz ga pernah denger.” (Stephanie, 20
Desember 2023)
Informan menyatakan bahwa ia lebih sering mendengarkan lagu-lagu pop
Barat, yang sejalan dengan playlist musik yang sering diputar di perpustakaan.
Lagu-lagu populer dari artis seperti Ariana Grande, Justin Bieber, John Mayer,
dan lainnya termasuk dalam repertoar musik yang sering diputar. Informan
menyatakan bahwa ia belum pernah mendengar jazz, sementara di
perpustakaan, berbagai genre musik diputar untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan bagi pengunjung. Namun, tidak ada jadwal khusus yang
menentukan genre musik apa yang akan diputar, sehingga tidak dapat diketahui
apakah jazz diputar atau tidak. Menarik melihat variasi selera musik di antara
informan. Pernyataan bahwa informan belum pernah mendengar musik jazz di
perpustakaan menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan dalam paparan
musik di perpustakaan. Jazz adalah genre yang memiliki sejarah dan keunikan
tersendiri, dengan improvisasi, harmoni yang kompleks, dan gaya bermacam-
macam. Mungkin ada peluang untuk memperkenalkan variasi musik, termasuk
jazz, ke dalam lingkungan perpustakaan. Selanjutnya, informan yang lain

berpendapat jika musik k-pop belum pernah terdengar di perpustakaan selama

ini. Ia mengatakan:
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“Jenis musiknya yang belum pernah kedengeran disini, paling k-pop,
tapi k-pop yvang slow gitu kan kadang k-pop nya yang kita tau kan tapi
kalo yang slow yang balad gitu kava nya jarang” (Lauren, 15
Desember 2023)

Informan menyatakan bahwa jenis musik K-pop yang belum pernah
didengarnya di lokasi penelitian adalah yang memiliki tempo lambat atau jenis
balada. Hal ini konsisten dengan informasi yang disediakan bahwa di
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, meskipun repertoar musik yang
diputar sangat beragam, lagu-lagu populer dari artis seperti Ariana Grande,
Justin Bieber, Dua Lipa, Maroon 5, dan lainnya termasuk dalam playlist musik
yang biasanya diputar. Namun, perpustakaan belum pernah memutar jenis
musik K-pop yang memiliki tempo lambat atau jenis balada diputar di
perpustakaan. Kemudian, ditemukan dari hasil wawancara jika informan yang
lain memaparkan pendapatnya mengenai musik yang upbeat seperti rock tidak
cocok untuk diperdengarkan di lingkungan perpustakaan. Informan juga
mengatakan jika musik seperti suara alam juga tidak cocok untuk diputar di
lingkungan perpustakaan, karena menurutnya suasana perpustakaan lebih
cocok jika diputarkan musik seperti akustik, instrumen atau suara biola.
Informan mengatakan:

“Mungkin kalo musik yang kayak rock yang upbeat gitu kayak ga
pantes diputar di perpus. Pop gapapa, terus instrumen itu gapapa, atau
hari natal gini, trs idul fitri itu gapapa. Kalo di perpus itu suara alam
kayak ga cocok. mending akustik gitu, instrumen, kayak biola gitu
gapapa se. kecuali pake headset gapapa. Aku juga dengerin biasanya
suara alam tapi pake headset. Cuma kalo diputar buat di perpus
menurutku ga cocok. Apa ya kayak ini tu bukan alam. Disini tuh

suasana perpus gitu. Tapi kalo didengerin sendiri pake headset lebih
cocok sih. "(Dewi, 19 Desember 2023)

Informan menyatakan bahwa jenis musik seperti rock yang upbeat

mungkin tidak cocok diputar di perpustakaan, sedangkan musik pop, musik
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instrumen, serta musik yang sesuai dengan perayaan tertentu seperti Natal dan
Idul Fitri dianggap lebih cocok. Ini konsisten dengan informasi bahwa di
perpustakaan, repertoar musik yang diputar sangat beragam, termasuk musik
pop yang paling sering diputar dan musik instrumen yang kadang-kadang
diputar untuk menciptakan suasana yang tenang dan fokus. Selain itu,
perpustakaan menyesuaikan repertoarnya sesuai perayaan tertentu seperti Natal
dan Idul Fitri. Penelitian oleh Putri, A. D., & Rahmabh, E. (2019) memperkuat
pandangan ini dengan menunjukkan bahwa penggunaan media musik, terutama
instrumen, dapat membentuk atmosfer yang mendukung proses pembelajaran.
Musik pat menciptakan suasana yang nyaman dan membantu mahasiswa
untuk lebih fokus dan konsentrasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
efektivitas belajar. Pernyataan tersebut menyoroti pentingnya peran musik,
khususnya instrumen, dalam membentuk lingkungan yang mendukung proses
pembelajaran. Dengan memperhatikan temuan dari penelitian Putri, A. D., &
Rahmah, E., menjadi jelas bahwa musik memiliki potensi untuk menciptakan
suasana yang nyaman dan membantu meningkatkan fokus serta konsentrasi
mahasiswa selama belajar. Integrasi musik dalam konteks pembelajaran dapat
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan efektivitas belajar dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih positif.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sejumlah informan
menyampaikan kecenderungan mereka terhadap beberapa genre musik
tertentu, seperti K-pop, suara alam, dan lo-fi, yang sepertinya belum mendapat
pemutaran di perpustakaan. Meski begitu, para informan menunjukkan

apresiasi terhadap keberagaman genre musik dan menyatakan bahwa variasi
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ini belum sepenuhnya diakomodasi dalam lingkungan perpustakaan. Dengan
kata lain, walaupun musik-musik dengan genre tersebut belum menjadi bagian
dari pemutaran rutin di perpustakaan, para informan secara positif
mengapresiasi keberagaman yang ditawarkan oleh genre-genre tersebut dan
berharap agar perpustakaan dapat mempertimbangkan untuk memasukkan
variasi musik yang lebih luas. Penambahan variasi genre musik di perpustakaan
dianggap sebagai langkah positif untuk memenuhi selera musik yang beragam
di kalangan pengguna. Integrasi genre seperti K-pop, suara alam, dan lo-fi
dapat memberikan pengalaman yang lebih inklusif dan memperkaya suasana
belajar di perpustakaan, sesuai dengan selera musik yang berbeda-beda.
Musik-musik yang dipilih oleh para informan umumnya memiliki tempo
yang lambat, menunjukkan preferensi mereka terhadap musik yang dapat
menciptakan perasaan ketenangan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Susanti, D. A., Wahyuningsih, T., & Winarni, L. M. (2022), ditemukan bahwa
musik Korean pop memiliki dampak dalam menurunkan tingkat stres.l ini
sejalan dengan penelitian Tjahjani (2015) yang menekankan pengaruh musik
terhadap penurunan tingkat stres. Pilihan informan terhadap musik dengan
tempo lambat yang menciptakan ketenangan mencerminkan kesadaran akan
potensi musik sebagai alat untuk mengelola stres. Temuan penelitian yang
menyoroti dampak positif musik Korea pop dalam menurunkan tingkat stres
memberikan pemahaman tambahan mengenai manfaat psikologis dari
preferensi musik tertentu. Dengan demikian, pemilihan musik yang tepat pat

menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan emosional.

Kemudian, Dikutip dari penelitian yang disampaikan oleh Pridatirta, F., &
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Tjandrawibawa, P. (2020) dalam buku "Sounds of Future," menurut psikolog

Dr. Joseph Paulo dari Amerika Serikat, musik jenis lo-fi berada pada frekuensi
396Hz. Dalam ilmu psikologi, terdapat Soltfeggio Frequencies yang mencakup
enam jenis frekuensi, dan frekuensi 396Hz adalah yang pertama, yang
berfungsi untuk mengeluarkan pikiran negatif, seperti membebaskan rasa
bersalah dan ketakutan. Sehingga, saat mendengarkan musik dengan frekuensi
ini, seperti musik lo-fi, akan memberikan perasaan relaksasi dan membantu
individu untuk berpikir lebih jernih. Penelitian ini memberikan wawasan
menarik tentang hubungan antara musik lo-fi dan frekuensi tertentu yang dapat
berpengaruh pada pikiran dan emosi positif. Penjelasan mengenai dampak
frekuensi 396Hz dalam mengatasi pikiran negatif menambah pemahaman
mengenai potensi terapeutik musik lo-fi. Selain itu, pernyataan bahwa musik
lo-fi dapat meningkatkan kesehatan dan mengurangi kecemasan, didukung
oleh data dari Google Trends, memberikan perspektif tentang popularitas dan
manfaat musik ini dalam konteks kesejahteraan mental. Dengan begitu,
pemahaman ini dapat membuka peluang untuk lebih memanfaatkan musik lo-
fi dalam mendukung kesehatan pikiran dan emosional. Selanjutnya dalam
penelitian oleh komang menemukan bahwa api meditasi dengan
menggunakan suara alam terbukti dapat menurunkan stres pada mahasiswa
keperawatan. Terapi ini dapat menjadi alternatif terapi komplementer bagi
perawat jiwa dalam mengatasi masalah stres pada mahasiswa. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh unja, N. L. K. S_, Murdhiono, W. R_, &
Damayanti, S. (2019), disimpulkan bahwa terapi meditasi yang menggunakan

suara alam terbukti efektif dalam mengurangi tingkat stres pada mahasiswa
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keperawatan. Terapi ini dianggap sebagai opsi tambahan yang dapat digunakan
oleh perawat jiwa untuk membantu mengatasi masalah stres yang dihadapi oleh
mahasiswa. Penelitian ini memberikan pemahaman yang bermanfaat tentang
pengaruh terapi meditasi dengan suara alam dalam mengelola stres mahasiswa
keperawatan. Melihat bahwa terapi ini dapat menjadi alternatif komplementer,
sangat relevan untuk mempertimbangkan pengintegrasian pendekatan ini
dalam upaya mengatasi masalah kesejahteraan mental pada mahasiswa
keperawatan. Dengan adanya opsi ini, perawat jiwa memiliki lebih banyak alat
yang dapat digunakan untuk memberikan dukungan holistik kepada mahasiswa
dalam mengelola stres mereka.

Temuan menunjukkan bahwa para informan cenderung memilih musik
dengan tempo lambat, sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menyoroti dampak positif musik, seperti K-pop, dalam menurunkan tingkat
stres. Preferensi terhadap musik yang menciptakan ketenangan mencerminkan
kesadaran akan potensi musik sebagai alat untuk mengelola stres dan
meningkatkan kesejahteraan emosional. Pemahaman mengenai frekuensi
tertentu dalam musik lo-fi, seperti 396Hz, sebagai pemancar pikiran negatif
memberikan wawasan tambahan tentang potensi terapeutik musik tersebut.
Google Trends juga menunjukkan perkiraan peningkatan popularitas musik lo-
fi, menekankan manfaatnya dalam mengatasi kecemasan dan meningkatkan
kesehatan mental. Terakhir, penelitian lain yang diakses menyatakan bahwa
terapi meditasi dengan suara alam dapat efektif dalam menurunkan tingkat

stres pada mahasiswa keperawatan. Integrasi terapi ini sebagai opsi

komplementer dalam pengelolaan stres menambahkan dimensi baru dalam
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pendekatan kesejahteraan mental di lingkungan akademis. Dengan demikian,
kesimpulannya adalah perlunya penyesuaian dalam pemutaran musik di
perpustakaan, termasuk penambahan variasi genre musik yang mencakup
preferensi mahasiswa. Upaya untuk menyediakan suasana belajar yang
kondusit dan inklusit dapat mendukung kesejahteraan mental mahasiswa di

lingkungan perpustakaan.
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BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa dalam respon emosional,

musik memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusit di perpustakaan. Namun, terdapat perbedaan pendapat di antara
informan mengenai preferensi musik dan dampaknya pada pengalaman belajar.
Perbedaan ini dapat diatributkan pada keragaman preferensi musik
antarindividu, yang dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pengalaman
pribadi, dan suasana hati. Beberapa informan mengalami efek positif dari
musik, seperti peningkatan ketenangan, pengurangan stres, dan peningkatan
fokus saat belajar. Sementara itu, perbedaan dalam preferensi musik, seperti
irama, instrumen, tempo, dan lirik, dapat menentukan persepsi terhadap efek
musik pada suasana belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan preferensi musik merupakan bagian dari keberagaman individu, dan
penting untuk memahami wa tidak ada satu pendekatan musik yang sesuai
untuk semua orang dalam konteks pembelajaran.

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa preferensi musik saat belajar
sangat bervariasi di antara individu,engaruhj oleh faktor-faktor seperti latar
belakang budaya, pengalaman pribadi, suasana hati, dan karakteristik individu.
Meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai efek musik pada pengalaman
belajar, keberagaman preferensi musik dianggap sebagai hal yang wajar.

Kesadaran akan bias budaya dalam musik penting untuk menciptakan

pengalaman mendengarkan yang inklusif. Penting juga untuk menyediakan




variasi jenis musik dan mengganti repertoar secara berkala agar menghindari
kejenuhan di lingkungan perpustakaan.

. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua
pandangan informan mengenai peran musik saat belajar. Sebagian menyatakan
bahwa musik dapat meningkatkan konsentrasi, meredakan stres, dan membuat
mereka lebih enjoy serta rileks dalam belajar. Sementara itu, ada informan yang
mengatakan bahwa musik tidak secara langsung meningkatkan fokus belajar,
tetapi menciptakan suasana yang lebih nyaman di lingkungan perpustakaan.

. Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pengaturan volume musik di
perpustakaan dianggap cukup baik oleh informan, tidak mengganggu interaksi
dan diskusi saat belajar. Kesadaran terhadap tingkat kebisingan yang dapat
mengganggu atau menghambat konsentrasi sangat penting. Beberapa informan
menilai positif penggunaan musik sebagai pendukung belajar, mencatat
peningkatan semangat dan konsentrasi. Namun, preferensi terhadap suasana
belajar bervariasi, dari suka dengan keberadaan musik hingga lebih memilih
suasana hening. Manajemen lingkungan belajar perpustakaan perlu
memperhatikan variasi preferensi ini, termasuk pengaturan suara dan faktor-
faktor lain seperti pencahayaan, jarak antar individu, dan suhu udara.
Keberadaan musik di perpustakaan memiliki potensi positif dalam
menciptakan kenyamanan dan pengalaman belajar yang positif bagi
pengunjung, namun perlu dikelola dengan baik untuk memenuhi keberagaman
preferensi dan mendukung fokus belajar.

. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa preferensi terhadap

keberadaan musik di perpustakaan sangat bervariasi di antara informan.
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Beberapa informan menekankan pentingnya menjaga konduktivitas
lingkungan untuk keperluan belajar, sementara yang lain lebih terbuka
terhadap suasana yang dinamis. Meskipun para informan senang dengan
playlist musik yang ada, mereka menyuarakan keinginan untuk peningkatan
variasi genre musik, seperti jazz, K-pop, dan lo-fi, yang belum sepenuhnya
terwakili. Hasil wawancara juga mencerminkan bahwa musik dengan tempo
lambat, seperti K-pop dan lo-fi, dipilih karena dianggap dapat menciptakan
ketenangan dan mengelola stres. Sementara itu, terapi meditasi dengan suara
alam juga dianggap efektif dalam mengurangi tingkat stres mahasiswa
keperawatan. Kesimpulannya, penyesuaian dalam pemutaran musik di
perpustakaan, dengan menambah variasi genre musik dan mempertimbangkan
preferensi mahasiswa, dapat mendukung kesejahteraan mental mereka dalam
konteks belajar.

(5]

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa
terdapat dua pendapat berbeda terkait pemutaran musik di ruang baca Perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya. Pendapat pertama, informan merasa nyaman dengan
keberadaan musik dalam ruang baca tersebut. Mereka menyatakan bahwa
pemutaran musik dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus saat belajar di
perpustakaan. Musik juga dianggap efektif dalam meredam suara-suara
mengganggu yang dapat menghambat konsentrasi selama belajar di perpustakaan.
Beberapa jenis musik yang banyak disukai oleh mahasiswa untuk mendengarkan
saat belajar di perpustakaan adalah musik instrumen, jazz, lo-fi dan musik pop
dengan tempo yang lambat. Di sisi lain, pendapat kedua menyatakan bahwa

informan tidak merasa nyaman dengan adanya pemutaran musik di ruang baca.
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Alasan utama mereka adalah bahwa keberadaan musik dianggap mengganggu

ketenangan yang diharapkan selama belajar di ruang baca Perpustakaan Universitas

Ciputra Surabaya. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan perbedaan

pandangan terkait efek pemutaran musik di perpustakaan.

4.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan

sejumlah saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh

Perpustakaan agar lebih maksimal dalam memberikan pelayanan kepada

pemustaka.

a)

b)

c)

d)

Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya perlu memvariasi jenis
musik yang diputar, agar Mahasiswa yang berada di perpustakaan tidak
jenuh dan bosan. Perpustakaan bisa mempertimbangkan untuk
mengganti genre musik setiap minggunya agar menciptakan variasi.
Pemutaran musik di Perpustakaan sudah mendapatkan tanggapan positif
dari Mahasiswa. Sehingga diharapkan kebijakan ini dapat dipertahankan
dan perluas kedepannya.

Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya perlu menyediakan ruang
hening bagi mahasiswa yang terganggu oleh suara musik. Study room
yang tersedia terbatas dan terikat pada kebijakan waktu maksimal
penggunaan 2 jam, sehingga alternatif ruang khusus yang tenang
diperlukan.

Beberapa informan menyebut ketidaknyamanan mereka di perpustakaan
disebabkan oleh suhu ruangan yang dingin dan suara-suara pengunjung
yang terlalu keras. Perpustakaan perlu meningkatkan kenyamanan bagi

pengunjungnya.
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